BAB IV
PEMBAHASAN DAN TEMUAN
SISTEM KATEGORI VERBA DEVERBAL DALAM BAHASA OSING

Dalam penentuan verba bahasa Osing di sini didasarkan ciri-ciri
morfologis dan atau/sintaksis yang dipadukan dengan pertimbangan arti dan

fungsi. Secara arti, verba ial ang secara leksikal menyatakan

perbuatan atau aksi (adUs ‘mandi’, meziay ‘pergi’,\foko ‘datang’, dsb), atau

menyatakan pros malaku\{)eqé]an ‘lari’ Smacah ‘membelah’, dsb.),
atau menyatakan ti (ak oses) @rak ‘menabrak’,  AjuwUi
‘mengambil’, ygyolEt bs{nencan gy at’ dsb’ atau menyatakan
keadaan (stat S) (abm lapar’, wadi ‘takut’, rusak msak’, K “bersih’, dsb.).

Dilihat dari i

%&ba vero ber i

(Sudaryanto,

bahwa semua perubahan dari " ar y g sa secara morfologis termasuk dalam
sistem jenis kata tertentu. Artinya bahwa kata-kata yang tersusun dalam suatu
paradigma memperlihatkan hubungan bentuk-arti dan sekaligus juga
memperlihatkan perbedaan atau kontras kategori tertentu.

Menurut Uhlenbeck (1978), Edi Subroto (1985), dan Karno Ekowardono
(1988) bahwa verba dalam bahasa Jawa dibedakan atas verba tipe | selanjutnya
ditulis verba tipe | dan verba tipe Il selanjutnya ditulis verba tipe 11. Verba tipe |
merupakan verba yang ditandai oleh terdapatnya kategori pasif di-D (dituku
‘dibeli’) yang berpasangan dengan kategori aktif transitif N-D (nuku ‘membeli’)
sedangkan verba tipe Il tidak demikian, yakni ditandai oleh terdapatnya kategori
N-D taktransitif (ngilang “disengaja menghilang’), namun tidak terdapat kategori
di-D. Selain itu, verba tipe | secara potensial ditandai oleh terdapatnya kategori

tunggal (monotransitif) atau dasar (D) yang transitif yang dapat dipakai sebagai
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bentuk perintah (imperatif) atau bentuk pernyataan (berita) biasa. Kategori verba
deverbal dalam bahasa Osing dimungkinkan memiliki kemiripan dengan kategori
verba dalam bahasa Jawa tersebut, baik secara morfologis maupun secara
sintaktis. Hal ini sesuai dengan kajian Sutoko (1979) dan kajian Agus Sariono,
dkk, (1998) yang dinyatakan bahwa bahasa Osing merupakan salah satu variasi

bahasa Jawa, karena tingkat perbedaan antara keduanya tidak mencapai 80%, baik

0d€lm, Eropa seperti yang

e M
digunakan Uhlen @iy, Subro 85:177)4yang berpandangan

@ 3 ]
bahwa kata se ' an sin

gtiap penyelidikan

kosa kata sebuah

produktif dan yang nonprodukt .

Kategori verba deverbal bahasa Osing sebagai salah satu variasai (dialek)
bahasa Jawa yang jauh dari pusat budaya Jawa masih memiliki kesamaan. Verba
sebagai suatu bentuk kata yang berupa bentuk dasar (D) dan jadian yang memiliki
makna perbuatan (aksi), proses, tindakan (aksi-proses), dan keadaan (statis),
secara morfologis memiliki struktur yang konsisten, baik yang tergolong verba
tipe I maupun yang tergolong verba tipe Il. Secara sintaktis, verba deverbal
tersebut dapat didahului kata sly “tidak’. Misalnya: sly juwUt “tidak mengambil’,
Sly paDas ‘tidak pedas’, sly tukau ‘tidak membeli’, dsb. Selain itu, seperti telah
diuraikan dalam bab 11 sebelumnya bahwa semua kata yang timbul akibat proses
pembentukan frase, klausa, dan kalimat bahasa Osing dapat dikategorikan verba,

jika memiliki ciri-ciri sintaksis: (a) dapat menduduki jabatan predikat, (b) dapat
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menyatakan perintah, (c¢) dapat didahului kata-kata penunjuk aspek dan modalitas
(durUy “belum’, wls “sudah’, sfp ‘tidak’, dan masti “pasti’).

Verba jadian yang dibentuk dari dasar verba (deverbal) dalam bahasa
Osing tersebut di atas secara morfologis dibedakan atas dua macam, yakni: (a)
verba yang memiliki pola transitif aktif N-D yang selalu berpasangan dengan

pola transitif pasif di-D yang tergolong verba tipe | dan (b) verba yang memiliki

dalamnya terda

masing.

D il ' di-D

No.

1. tabryak ‘tabrak’ nabryak ‘menabrak’ ditabryak ‘ditabrak’
2. juwUt “ambil’ fijuw Ut “mengambil’ dijuwUt “diambil®
3. byabat “babat’ mbyabat ‘membabat’ dibyabat “dibabat’
4, ajak ‘ajak’ pajak “mengajak’ diajak “diajak’

5. rumat ‘rawat’ parumat ‘merawat’ dirumat “dirawat’
6. dyalop “lihat’ fidyalap ‘melihat’ didyalop “dilihat®
7. Umbyah-umbyah ‘mencuci’ | pumbyah ‘mencuci’ diumbyah “dicuci’
8. gyawe “buat’ pgyawe ‘membuat’ digyawe “dibuat’
9. kKirlm “kirim’ pirlm “mengirim’ dikirlm “dikirim’
10. gyowok “bawa’ pgvowok ‘membawa’ digyowok “dibawa
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Verba-verba yang tergolong dalam verba tipe | atau verba transitif aktif
dan transitif pasif yang terdapat dalam tabel 3 tersebut di muka dapat
dikonstruksikan dalam-kalimat-kalimat berikut.

Misalnya.

la) Tabrak lare ikau!
[tabryak lare ikau!]
‘tabrak anak itu!’

1¢).
[tembok ditabryak lare ikauf
‘tembok ditabrak anak itu’

(imperatif). Verba dasar terse i afiks nasal {N-}) yang berupa
alomorf /n-/ menjadi verba jadian nabrak ‘menabrak’ yang berstruktur N-D,
secara sintaktis berfungsi sebagai predikat (P) kalimat transitif aktif yang
bermakna tindakan (aksi-proses) yang ditandai adanya agen-pasien. Verba
tersebut memiliki komponen makna (+ pelaku atau agen, + tindakan aktif, +
sesuatu atau seseorang yang dikenai tindakan sebagai pasien), seperti yang terlihat
pada contoh (1b) dalam kalimat Lare ikau nabrak tembok. Secara sintaktis, frase
nomina lare ikau berfungsi sebagai subjek (S) yang berperan sebagai agen atau
pelaku dan nomina tembok ‘tembok’ berfungsi sebagai objek (O) kalimat yang
berperan sebagai pasien. Verba jadian tersebut dapat dijadikan konstruksi
morfologis yang kontras, yakni dengan menambah afiks {di-} sebelum bentuk
dasar menjadi ditabryak cditabrak’ yang secara sintaktis berfungsi sebagai P

kalimat transitif pasif yang memiliki komponen makna (+ seseorang atau benda
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sebagai penderita/pasien, + tindakan pasif, + seseorang sebagai pelaku atau agen),
seperti yang terlihat pada kalimat (1c), yakni Tembok ditabrak lare ikau. Nomina
tembok dapat berfungsi sebagai subjek kalimat yang berperan sebagai pasien dan
frase nomina lare ikau berfungsi sebagai objek kalimat yang berperan sebagai
pelaku atau agen. Baik verba dasar tabryak maupun verba jadian nabryak dan

ditabryak, ketiganya merupakan verba yang monotransitif, yakni verba yang

‘membabat’, dyabat ckdlb:-,ibat ru ‘rawat’,@yarumat‘merawat’, dirumat

‘dirawat’; dyalag ]lhal: ndyalay‘ melihat’, dldyazyﬂ “dilihat’; Umbyah-umbyah
diumb ‘dlcucf's gya

6 =

<

‘membuat’, digyawe dlbual: irim’, |rIm\meng111m

‘mencuci’, mbyahE‘mencum s ‘buat’, pgyawe

ikirlm “dikirim’;
dan gyowok “bawa’ , @owok membawa dlgy:)w‘:?’ dibawa’ yang tergolong

Namun, @Ta mol ologls

verba yang dilekatinya. lo orf OMOM darigafiks/nasal {N-} tersebut dapat

monotransitif. morf yang berbeda

ruf awal dari dasar

berbentuk: /n/ (nabryak)y (njqui %yalag) // (yajak, pumbyah, pirim,

negyowok), /Im/ (mbyabat), danE /ga-Myammat). Berbeda dengan verba-verba

tersebut, verba pajak “mengajak’ dan verba #ijuw Ut ‘mengambil’ tergolong verba
yang bitransitif direktif, yakni verba yang mampu menghadirkan tiga argumen,
yakni argumen pengisi fungsi S, argumen pengisi fungsi O, dan argumen pengisi
fungsi KET, seperti dalam kalimat berikut.

Misalnya.

2) Wong ikau ngajak anake ning sawah.
[won ikau  paja? ana?e nly sawah]
‘Orang itu mengajak anaknya ke sawah’
S P 0] Ket.
Agen  tind. Pesien lokatif
3) lyane njuwUt gulungan kumbolo lan pelengkung emas ning mejo.
[iyane #juw Ut gulugan kumbolo lan pafegkUgn 2mas nly mejo]
‘Dia mengambil gulungan kumbolo dan pelengkung emas di meja’
S P 0] KET
Agen tind. Pasien lokatif
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Verba ngajak fpaja?] ‘mengajak’ dan njuwut f#juw Ut J*mengambil’ pada
contoh (2-3) merupakan verba tindakan yang bitransitif karena verba-verba
tersebut mampu menghadirkan tiga argumen wajib, yakni: argumen S yang
berperan sebagai agen, argumen O yang berperan sebagai pasien-objektif, dan
argumen KET yang berperan sebagai lokatif. Hal ini dapat dilihat dari komponen
makna yang terkandung dalam kedua verba tersebut, yakni: (+ seseorang sebagai

agen, + tindakan aktif, + atu® ata la sebagai pasien, dan + frase

i-D, sehingga' secara geori el i lapat dimasukkan
< ompoké!ba tipe I, _
erba terseb@ecara

kelompok verba tipe%arena ked
] akaansi-pro _

gkan ke dalam

S, O, dan KET, seperti yang terlihat Q-' contoh kalimat (4a) dan (5a) berikut.

Misalnya.

4a) Amir nggolet iwak ning kali.
Jamlir pgvolEt iwyak nly kali]
‘Amir mencari ikan di sungai’

S P O KET
Agen tind. Pasien lokatif

5a) Mak Tin ngasag pari ning sawah.
[ma? tln pasak pari nlp sawahf
‘Bu Tin mengais sisa-sisa padi  di sawah’
S P ) KET
Agen  tind. Pasien lokatif

Verba nggolet [pgvolEt | “mencari’ pada contoh (4a) dibentuk dari dasar
verba gyolet [gyolEt] ‘cari’ dan verba ngasag [pasak] ‘mengais’ yang dibentuk
dari dasar asag [asak] ‘kais’ pada contoh (5a) sebagai verba jadian yang memiliki

struktur transitif aktif N-D, namun tidak memiliki atau tidak ditemukan bentuk
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kontras transitif pasif di-D, yakni digyolet [digyolEt] ‘dicari’* dan diasag
[diasak] “dikais’*. Artinya bahwa bentuk transitif pasif digyolet ‘dicari® * dan
diasag ‘dikais’™ sebagai bentuk yang tidak berterima atau bentuk yang salah
karena tidak terdapat dalam tuturan masyarakat Osing, seperti dalam contoh
kalimat (4b) berikut.

4b)* lwak ning kali digolet Amir.
[iwyak nly kali digyolEt amir,
‘Tkan di sungai dicari Amir
S KET P o]

Pasien lo Tind. a @mz
(5b) *Pafi ning Mg mak

[pari nlp sawah diasak ma? Hn]
‘Padi di sawah dikais bu Tin’
=

et dan ngasag tersebut tidak
s, kedua verba tersebut lebih

mengandung makna tindakan (aksi-

cenderung termasuk dalam verba ipe aren
proses) yang memiliki ciri terdapatnya agen-pasien dan tidak dapat dikategorikan
pada verba deverbal tipe Il karena struktur N-D pada verba tersebut bukan
struktur intransitif yang secara sintaktis tidak mengandung agen dan komplemen
(S dan PEL.). Selain itu, verba nggolet ‘mencari’ dan ngasag dapat bernilai
‘tindakan frekuentaif® yang berlangsung secara terus-menerus ketika berkategori
N-D-i, yakni nggoleti fpgyolEtif “mencari-cari’ dan ngasagi fyyasaki] “mengais-
ngais’, seperti halnya verba-verba dalam kategori tipe | yang lain yang tidak
dimiliki oleh kategori verba yang berkategori N-D-i dalam verba tipe I, seperti
pada contoh kalimat bitransitif (aktif-frekuentatif) pada contoh (4c dan 5c) dan

(pasif-frekuentatif) pada contoh (4d dan 5d) berikut.
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Misalnya.

4c) Paman nggoleti  emak nong pasar.
[paman ngyolEti ama? non pasarf
‘paman mencari-cari ibu ke pasar’
S P O KET

Agen tind.frek. Pasien lokatif

5¢) Mak tin ngasagi pari ning sawah.

[ma? tn pyasaki pari nin sawahf
‘Bu Tin men, aisdrsa-sisé padi di sawah’

P 0] K

ind. Frek. i lokati
a&wnm%&

[ama?di%olEix paman noy pasarf
‘Tbu dlcan -cari paman ke pasar’

KET
sien t| ek ag tlf
5d) Paki ning ﬁ-h di im T

[pan nfg sawah diasaki mak tin

everbal tipe | (dalam
tabel 3 dan tabel 8) dieda itif dan verba bitransitif yang
secara umum selalu terdapatnya_strukturtransitif aktif N-D yang berpasangan
dengan struktur transitif pasif di-D, kecuali verba nggolet [pgyolEi] ‘mencari’ dan

verba rgasag [ pyvasak] ‘mengais-ngais’ yang tidak memiliki kategori di-D.

4.1.2 Sistem Paradigma Inti Kategori Verba Deverbal Tipe |

Secara bentuk, verba deverbal tipe I mempunyai kategori-kategori inti,
yakni kategori morfologis yang di dalamnya terdapat pola-pola verba. Kategori-
kategori tersebut tersusun dalam sebuah paradigma inti, yang terdiri atas delapan
baris, yang dalam setiap baris terdiri atas tiga kelompok, yakni: A, B, dan C,

kecuali baris ke-8, seperti pada tabel (4) berikut.
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Tabel 4. Paradigma Inti Verba Deverbal Tipe | secara Bentuk

Baris ke- A B C
1 N-D N-D-i N-D-akan
2. ke-D - -
3. di-D di-D-i di-D-akan
4. sun-D sun-D-i sun-D-akan
5. sun-D- suUn-D-ne
6. . safa-D-i sira/rika-D-akan
7. D50 D-no
8.

- -
‘ambil’ yang dikonstruksikan pada paradigma

Tabel 4a. Con hverb%xvut[iu ‘ambil’ pad@digm Inti Verba

Baris C
ke-
1. sjuw Ut “mengambil _fy%uti ‘mengambili’ AjuwUtakan
‘mengambilkan’
2. fajuwlt “terambil’ - -
3. dijuwUt “diambil dijuwuti “diambili’ di juw Utakon *diambilkan’
4. sUnjuwUt “kuambil® sUnjuwuti ‘kuambili’ sUnjuw Utalon
‘knambilkan’®
5. sUnjuwute sUnjuwutane ‘kuambilnya | sUnjuwUtne “kuambilkan’
‘kuambilnya’ berkali-kali®
6. Fifco/siro juwUt ‘kau Fifco/siro juwuti “kau Fiko/siro juwUtakan “kau
ambil’ ambili’ ambilkan’
7. Juwutan ‘ambillah’ Juwutono ‘ambililah’ Juwlitno ‘ambilkanlah’

juwut-juwutan ‘saling mengambil’

Contoh lain yang berupa dasar verba tabrak [tabryak] ‘menabrak’ vyang

dikonstruksikan pada paradigma inti pada tabel (4b) berikut.
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Tabel 4b. Contoh verba tabrak [tabryak] ‘menabrak’ pada Paradigma Inti Verba

Deverbal Tipe | secara Bentuk

Baris A B C
ke-
1. nabryak ‘menabrak’ nabryaki nabryakakan
‘menabraki’ ‘menabrakkan’
2. katabryak ‘tertabrak® | - -
A_
3. ditabryak ‘ditabrak’ ditabryaki ) ditabryakakan
' “ditabraki’ / I “ditabrakkan’
. % Dot 1 /) e 4
4, sUntabrygk “kutabrak’i f sUntabryak 4’/ sUntabryakakan
o 7
e “kutabraki’ "o, ‘kutabrakkan’
5. | sUntabryake -ﬁ sUntabryakane 'J__; ntabryakne

‘kutabraknya’ %\ Eutabéwy erkali- ‘T— utabry 92

i’

i

6. riloo/siroltabryake‘kan | riko/sirotabryaki \ riko/sii:) tabryakakan ‘kau
R

tabrak’ p ‘kau tabraki’® tabrakkan’
7. tabryaken ‘tabraklah’  [tabryakono yakno ‘tabrakkan’
\' | “tabrakilah'y '
8. a yakstabryaka ‘salng menabrak’

Dari dua contoh verba dasar, yakni: juwUt ‘ambil’ dan tabryak ‘tabrak’ tersebut
keduanya masih bisa dimasukkan ke dalam formula paradigma inti Tipe I.

Dalam paradigma inti, verba deverbal tipe | terdapat delapan baris yang
dikelompokkan ke dalam tiga kelompok, yakni kelompok A, B, dan C, kecuali
baris ke-8. Dikatakan secara bentuk karena struktur dalam setiap baris, seperti
struktur N-D, N-D-i, atau N-D-akan dapat berbentuk monotransitif, yakni yang
memiliki dua argumen yang mengisi fungsi (S dan O), seperti pada contoh (7) dan
bisa juga bitransitif, yakni yang memiliki tiga argumen yang mengisi fungsi ( S,
0, dan KET), seperti pada contoh (6) berikut.
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Misalnya.

6) lyane njuwUt gulungan kumbolo lan pelengkung emas ning mejo.
[iyane #Ajuw Ut gulugan kumbolo lan pafagkUn amas nly mejo]
‘Dia mengambil gulungan kumbolo dan pelengkung emas di meja
S P @) KET
Agen tind. Pasien lokatif

H

7) Lare ikau nabrak tembok.
[lare ikau nabryak tembokf
‘anak itu menabrak tembok’

S P
Agen  tin pasien

M 0 radigma inti dapat
tldalé‘ verb erbal t memiliki formula tersebut.

ngcy_\ [yq,rak ‘mengajak’, ngeﬁ]at [#orumat] ‘merawat’,
ndeleng [ndvalonf @\ dannggv gyawe]‘iéembua D adalah dasar
. i

Berdasar
dikatakan bah

Misalnya, ver

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dikatakan bahwa secara bentuk,

paradigma inti kategori verba tipe | terdapat delapan baris yang masing-masing
dibagi ke dalam tiga kelompok, yakni kelompok A, B, dan C, kecuali baris ke-8,
ke. Dikatakan secara bentuk karena struktur pada setiap baris dapat berbentuk
monotransitif dan bitransitif. Berdasarkan kenyataan yang ada pada sistem
paradigma inti kategori verba tipe | tidak semua verba deverbal tipe 1 memiliki

formula tersebut karena kendala-kendala tertentu, termasuk kendala semantis.

4.1.3 Kontras Kategorial Verba Deverbal Tipe | pada Kolom A, B, dan C
pada Setiap Baris

4.1.3.1 Kontras Kategorial pada Kolom A dengan kolom B
Kontrans kategori pada kolom A dengan kolom B baris ke-1 dapat

berulang pada baris ke- 3-8. Misalnya kontras kategorial antara kata njuwut
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[Apew U] “mengambil® dengan wmjuwuti [Ajuwitij “mengambili’ (mengambil

dengan intensitas yang berkali-kali), secara potensial akan terulang kembali pada

baris-baris berikut.

Baris 3 dijuwut [dijuwUt] * diambil >< dijuwuti [dijuwuti] *diambil berkali-kali’

Baris 4 sunjuwut [sUnjuwUt] ‘kuambil® >< sunjuwuti [sUnjuwuti] ‘kuambil
berkali-kali’

“biarlah kuambi ya’ >< sunjuwutane

[SUnjuwutane] blarlah kuamblhlya berkali-kali’

Baris 5 sunjuwute [sUnjuwut

Baris 6 r1k0juwut [riko juwUi] Skamu aIIﬂ)ll =< I‘IkOJMWMH [riko juwutif “kamu

“ szr;;
\@\\ ambﬂllah’ \
mwf amblhlah’

Baris 7 juwuten []uwutav\ ambllah’ }{juwutono ;? Wl
Baris 8 jUWU qutEg:nb1l’ p

't arkan (&Uh terdeb

utan “sal engambll’

Kontras kategori pada Kolom ™A denan kolom C pada bais ke-1 dapat

berulang pada baris ke 3-7. Misalnya kontras kategorial antara kata njuwut
[Ajuw U] “mengambil” dengan njuwutaken [#ijuwUtakan] “mengambilkan untuk
orang lain atau termasuk benefaktif®, secara potensial akan terulang kembali pada
baris 3-7, seperti dalam contoh berikut.
Baris 3 dijuwUt [dijuwUt] ‘diambil’ >< dijuwutaken [dijuw Utakanf *diambilkan’
Baris 4 sunjuwut [sUnjuwUt] kuambil” >< sunjuwutaken [sUnjuwUtakan]
‘kuambilkan’
Baris 5 sunjuwute [sUnjuwute] “kuambilnya’ >< sunjuwutne [sUnjuwUtne]
‘kuambilkan’
Baris 6 riko juwut [#iko juw Ut/ kamu ambil’ =< riko juwutaken frik> juwUtalon] “kamu
ambilkan’
Baris 7 juwuten [juwutanf “ambillah’ >< juwutno [juw Utno] “ambilkan’
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Berdasarkan contoh tersebut di muka dapat dikatakan bahwa kategori
verba deverbal tipe | pada kolom C berbeda dengan kolom A, yakni adanya sufiks
{-akan}, {-ne}, dan {-m} yang menunjukkan makna benefaktif (untuk orang lain),

sementara pada kolom A tidak demikian.

4.1.3.3 Kontras Kategorial pada Kolom B dengan Kolom C

Kontras kategori pad kolom C pada bais ke-1 dapat

berulang pada baris . Mi orial antara kata njuwuti

[Ajuw U] *‘mengambili’ deng if mengambilkan untuk
F ~. a8 il
orang lain atau termasuk bene faktif®, secara potensial akan terulang kembali pada
baris 3-7, sepetti dal toh be ‘@
i] “di amblh’ >< wutake%uuwwakan]
‘dj_a;nbﬂka%’g
ambili’ >< sunjuw@en [sUnjuw Utakanf

kuambilmya’ ><psunjuwutne [sUnjuwUtne]
bilkan’

‘kamu ambilkan’

Baris 7 juwutana [juwutoro] “ambililah’ >< juwutno [juw Utno] “ambilkan’
Berdasarkan contoh tersebut di atas dapat dikatakan bahwa kategori verba

deverbal tipe | pada kolom C berbeda dengan kolom B, yakni adanya sufiks {-

akon}, {-ne}, dan {-n>} yang menunjukkan makna benefaktif (untuk orang lain),

sementara pada kolom B menunjukkan makna frekuentatif yang dimarkahi oleh

sifiks {-i}, {-ane}, dan {-ono}

4.1.4 Kontras Kategorial Verba Deverbal Tipe | antara Baris 1-8 secara
Vertikal
Kontras kategorial antara baris 1-8 secara vertikal, satu sama lain dapat
diperikan sebagai berikut.
1) Kontras kategori antara N-D (1) dengan ka-D (2), di-D (3), sUn-D (4), sUn-D-e
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(5), rika-D (6), D-en (7) ialah bahwa kategori N-D menyatakan tindakan, jika

dilihat dari segi si pelaku (fokus pelaku = aktif) lawan tindakan dilihat dari segi

si penderita (fokus penderita = pasif) pada kategori-kategori yang disebut

kemudian.

Misalnya.

nabryak ‘menabrak’ (sesuatu) >< ketabrak [kotabryakf tertabrak’

ditabrak [ditabryak] ‘ditabrak’

>< sUntabrak [sUntabryak] kutabrak’
l@m% e] “kutabraknya’

>< riko tabrak [riko tabryak] kamu tabrak’

abrzen [xab&zﬁfa?_gn] ‘tabraklah’

dikehendaki, tak te
Misalnya.
kejuwut fkajuw Ut} “terambil” >< di] ijuwUt] “diambil’

3) Kontras kategori antara sUn-D (4), sUn-D-e (5) dengan riko-D (6). Kategori
sUn-D dan sUn-D-e menyatakan pelaku adalah penutur orang pertama (O1)
lawan pelaku sebagai pendengar atau orang kedua (O2) pada rika-D.

Misalnya.
sUn juwut [sUn juwUt] ‘kuambil® >< riko juwut [riko juw Ut} “kamu ambil’®

4) Kontras kategori antara sUn-D-e (5) dengan sUn-D (4) ialah terdapatnya nilai
propositif (niat O1 untuk melakukan suatu perbuatan) pada sUn-D-e lawan
tidak bernilai propositif pada sUn-D.

Misalnya.
sUn tabrake [sUntabryake] “biarlah kutabraknya® =< suntabrak [sUntabryak]
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‘kutabrak’
5) Kontras kategori antara D-an (7) dan rika-D (6) dengan ke-D, di-D, sUn-D,
sUn-D-e ialah terdapatnya nilai imperatif (pasif, imperatif) pada D-an dan rika-
D lawan ‘tidak’ bernilai imperatif pada kategori-kategori ke-D, di-D, dan sUn-
D-e.
Misalnya.

Juwuten [juwuton] “ambillah’ ><

t fkajuw Ut] “terambil”
>< dijuwut [dijuwUt] *diambil”’
j kuambil’

>< suivj wute] ‘kuambilnya’

6) Kontras kategori -D,k‘a D, di-D, sUn-D,
sUn-D-e, 1iko-D, B=on ialah bahwa DiD-an megRyatakanWgesiprokal (aktif,

'-!a&egori yang _r_gebut emudian ‘tidak’

resiprokal)y sedan
demikian.
Misalnya.

juwut-juwutamyfj j an] ‘saling mengambil’

uwut™ [dijuwUt]” diambil®

>< sun juwut [sUnjuwUt] ‘kuambil®

>< sun juwute [sUnjuwute] “kuambilnya’
>< yiko juwut frikojuw Ut} “kamu ambil’

>< juwuten [juwulonf ‘ambillah’

4.1.5 Kontras Masing-masing Kategori dalam Verba Deverbal Tipe I.
Kategori verba deverbal tipe | yang dikontraskan meliputi kategori N-D
>< di-D; N-D-i >< N-D; N-D-aksn >< N-D; N-D-i >< N-D-akan; dan kategori-

kategori lain. Berikut uraian masing-masing kategori yang dikontraskan.
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4.1.5.1 Kontras antara Kategori N-D dengan Kategori di-D

Kategori N-D dalam kategori verba deverbal tipe I termasuk aktif-transitif.
Kategori ini selalu berpasangan dengan kategori di-D (pasif-transitif). Kategori N-
D dalam verba tipe | tersebut dapat berupa monotransitif dan bitransitif. Berikut
contoh verba tipe | berkategori N-D yang monotransitif (aktif dan pasif).

Misalnya.

8) wong ikau nabrak tembo
[won ikau nabryak tEmbok]

‘orang itu menabrak tembok@m
s b
Agen tin@%n @

9) Tembok ditabiiyak wong,ikau.
[1Embok ditabryak woy ikauf
‘tembok ditabrak orang itu’

Verba tersebut termasuk monotransitif karena hanya terdapat satu frasa nomina

(FN) yang mengikutinya, yakni nomina tembok [tEmbok] tembok’ sebagai pasien
sehingga disebut sebagai verba yang monotransitif yang menyatakan pasientif.
Dikatakan transitif karena objek (O) pada bentuk aktif dapat berubah menjadi
subjek (S) dalam pemasifan. Adapun verba tipe | yang monotransitif tersebut juga
dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.
Misalnya.

nabrak umah[nabryak umyah] ‘menabrak rumah’

ngajak adhike fpaja? aDi?e] “mengajak adiknya’

ngerumat adon hang lorofparumat adon hap Ioro] “merawat nenek yang

gakit’

mbabat sawi [mbyabat sawi] ‘membabat pohong’
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ndeleng karnapal fndyalan karnapal] “melihat karnafal®

Kategori N-D dalam verba deverbal tipe | tersebut selalu kontras dengan
kategori di-D yang tergolong pasif-transitif seperi pada verba ditabrak [ditabryak]
‘ditabrak’ pada contoh (9) yang mengandung nilai makna dikenai tindakan pada S
sebagai pasien dan pelaku pada O. Hal ini terjadi pembalikan struktur bahwa O
atau pasien pada transitif aktif menjadi S sebagai pasien pada transitif pasif,

sementara S pada transmf ktif menjadi ada transitif paS|f Selain berupa

menghadirkan ' inagl g kutiaya, yaknikO sebagal pasien
(anake kang®Dul ‘anaknya kak Dul’ eb adaa T sebagai lokatif (nang

sebagai pasien p asif, i alimat=kali pat berikut.

Misalnya.
10) wong ikau ngajak an ang DUl nang s
[fwon ikau paj ndUkRay sawah]
‘Orang itu mengajak anaknya kak Dul ke wawah’
S P o] KET
Agen tind. Pasien lokatif

11) Anake kang Dul diajak wong ikau nang sawah.
[anake kan dU! diajak wor ikau nap sawahf
‘Anaknya kang Dul diajak orang itu ke sawah’

S P O KET
Pasien tind.  agen lokatif

Verba bitransitif yang bernilai pasientif-benefaktif maksudnya ialah
adanya dua frasa yang mengikutinya, yakni FN yang berperan sebagai pasien dan
FV sebagai lokatif, seperti pada contoh (12) dan yang pasientif-instrumental

seperti pada contoh (13) berikut.

Misalnya.
12) Emak ngajak menyang nyang pasar adhik.
Jemak pajak mafian Aan pasar aDI?]
‘Tbou  mengajak  pergi ke pasar adik’
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S P KET 0]
Agen tind. Lokatif benefaktif
13) Isun ngantem watu  Joni.
[esUn pantom watu  joni]

‘Saya menghantam batu  Joni’
‘Saya menghantam Joni dengan batu’
S P PEL )
Agen tind. Instr.  Pasien

Berdasarkan uraian tersebut i atas kategori N-D tergolong produktif

karena terdapat secara istem. Hal ini juga terjadidpada beberapa bentuk dasar

mbesuk;mbok Ri [mbas[;;mbo
ngontrak u pontrak umyahf* mengon]:rak rumah’

ngofit oI pabﬂk‘é:gonim abrf@men ontrol pabnk

ina] ; menéngok kak rina’

e
ngecordalan fpacor dyalan] mengecorjalan@

y&ategori N-D dalam verba

UAgkinkanderdapatnya kategori-

Misalnya.
ngontrak umah fpontrak uyah]n‘mengontrak rumah’
umahe dikontrak fumyae dilontrak] “Tumahnya dikontrak’
umahe kekontrak fumyae kakonitrak] “Tumahnya terkontrak’
umahe sun kontrak fumyae sUnlontrak] “rumahnya saya kontrak’
umahe sun kontrake fumyae sUnlontrake] ‘rTumahnya saya kontraknya’
umahe riko kontrak fumyae viko kontrak] ‘Tumahnya kamu kontrak’
umahe kontraken fumyae kontrakanf ‘Tumahnya silahkan dikontrak’
kontrak-kontrakan umah [kontrak-kontrakan umyahj *saling
mengontrak rumah’
Contoh lain.
ngontrol pabrik [nontrol pabrik] ‘mengontrol pabrik’
pabrike kekontrol [pabri?e kakontrolf “pabriknya terkontrol’
pabrike dikontrol [pabri?e dilontrol [ ‘pabriknya dikontrol’
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pabrike sun kontrol [pabrl?e sUnkontrol] “pabriknya saya kontrol®
pabrike sun kontrole [pabri?e s Unloontrole] “pabriknya saya kontrolnya’
pabrike riko kontrol [pabri?e rilolontrolf “pabriknya kamu kontrol’
Pabrike kontrolen [pabri?e kontrolon] “pabriknya silahkan dikontrol’
Kontrol-kontrolan pabrik [kontrol-kontrolan pabri?] “saling
mengontrol pabrik’.

atau kontras‘kategori

{-i}-
Misalnya.

pada kategori sijuw Lt mengambll’ tldak Verba sijuw L7l terbebas dari ‘keberkali-
kalian® sedangkan verba fijuwUti menyatakan makna keberkali-kalian. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa sufiks {-i} pada kategori N-D-i berhubungan
dengan ciri arti “berkali-kali’ atau frekuentatif dan tindakan yang berkelanjutan
atau terus-menerus, seperti dalam contoh-contoh berikut.
Misalnya.
Ajuw Ut peces ‘mengambil nang’ >< sijuw Ul peces “mengambili nang’
mbyabat sawi ‘membabat pohong’ >< mbyabati sawi “‘membabati pohong’
nabryak pager ‘menabrak pagar’ >< nabryaki pagyer “menabraki pagar’
Kategori N-D-i yang ‘frekuentatif” (berkali-kali dan/atau terus-menerus) yang
kontras dengan kategori N-D menunjukkan hubungan yang bersistem. Dengan
demikian kategori ini termasuk produktif, yang juga terdapat beberapa kategori D

asing yang mengikuti sistem itu.
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Misalnya.
ngontrol pabrik [nontrol pabrik] ‘mengontrol pabrik’

>< ngontroli pabrik [pontro!li pabrik]’ mengontrolo pabrik’
ngontrak umah [nontrak umyahf  mengontrak ramah’

>< ngontraki umah fpontraki umyah] mengontraki rumah’
ngecor umyah fpacor umyahj’ mengecor rumah’

>< ngecori umah?yacori ah] ‘mengecori rumah’

Kontras kategori antara N-D-i dengan N-D dibedakan atas yang

monotransitif dan 'trWawﬁ
satu FN sebagai/pasien. @

e

Misalnya.

14) Bap
[bya

gontr abrik
pontroli

pasientif-instrumental, seperti dalam contoh-contoh (17) berikut.

Misalnya.

15) Isun njuwuti klambi adhik >< Isun njuwut klambi adhik
[esUn fjuwuti klambi aDIk]  [esUn rijuwut klambi aDIk]
‘saya mengambili baju adik®  ‘saya mengambil baju (untuk) adik’

S P O PEIl S P ) PEL

Agen  tind. pasien benef. Agen tind. Pasien benefaktif

16) Bapak ngontroli pabrik kopi nang ijen >< Bapak ngontrol pabrik kopi

nang ijen.
[byapak pontrofi pabrik kopi nag ijEn]  [byapak pontro! pabrik kopi nay
ijEn]
“bapak mengontroli pabrik kopi ke Ijen’ “bapak mengontrol pabrik kopi ke
Ijen’
S P O KET S P 0] KET

agen tind-frek.  Pasien lokatif agen  tind. Pasien lokatif
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17) Isun nyerawati watu, poh ikau  >< Isun nyerawat watu poh ikau
[esUn sarawati watu poh ikau ] [esUn riarawat watu poh thaul
‘saya melempari (dg) batu mangga itu’ ‘saya melempar (dg) batu mangga itu’
S P Oindir Odir. S P Oindir. Odir.
Agen tind.frek. Instr. Pasien agen tind. aktif Instr.  Pasien

4.1.5.3 Kontras Kategori N-D-akan dengan Kategori N-D
Kategori N-D-aken dalam verba deverbal tipe | dibentuk dari kategori N-

D, sedangkan kategori ibentuk dari dasar a ingga (D). Oleh karena itu,

pola pembentukan kafégori N-D- aken adalah: D—» NED— N-D- aken.
Wl;{’ﬂ%
D (juwUt ‘ambil’) —N; ﬁjqutF‘- men ambil)—» N-D- akan (iuw Utaken

‘% % ‘mengambilkan’)
&i atal mab gori NEB- akon tersebut perlu

dikontraskan dengan gori N

Misalnya.

Untuk mengetahui

Yty

Misalnya. %
18) njuwut klambi [AjuwUt klambi] *“mengambil baju’ ><
P O v
Tind. Pasien 9

N

njuwutaken klambi emak [ﬁjuw[?akan klambi amak] “mengambilkan baju ibu’.
P Oindir. Odir. b, il d
tind.  Pasien benefaktif

Verba #Ajuw Utakan ‘mengambilkan’ pada contoh di atas termasuk kategori
verba yang bitransitif bernilai (pasientif-benefaktif) karena verba tersebut diikuti
dua FN, yakni: klambi “baju’ sebagai pasien dan emak [oma?] ‘ibu’ sebagai
penerima (benrfaktif). Oleh karena itu, verba #juw Utakan ‘mengambilkan’ yang
berkategori N-D-akan termasuk verba bitransitif yang pasientif-benefaktif. VVerba
bitransitif yang bernilai pasientif-benefaktif tersebut biasanya dibentuk dari
kategori verba N-D yang monotransitif atau yang bitransitif.
Perbedaan kategori N-D yang monotransitif dengan kategori N-D-akan bitransitif
ialah terdapatnya nilai benefaktif (berbuat untuk kepentingan orang lain) pada N-
D- akan lawan “tidak’ pada kategori N-D.
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Misalnya.
#ijuw Ut pecis “mengambil nang’ >< #ijuw Utakon pecis (1) ad>n(2) ‘mengambilkan
uang ibu’
mbyabat sawi’membabat pohong’ =< mbyabatakan sawi (1) apak (2)'membabatkan
pohong ayah’

neyowd buky ‘membawa buku’ =< ygyowokakon buku (1) amlr (2)’membawakan buku

amirgy,
mirln surat “menginm surat’ ><[yirdnaksn surat byapak (1) non kantor ios {2 )'mengirimkan surat ayah ke

tor pos’
oy iﬂ‘i]ﬁﬁﬂ

frawat watu (1) pah 2) melempar batu mangga’ rawatakan poh (j aDI? (2) melemparkan
| w “kertitin
mangga adik®
D

Selain
menyatakan b

u, | N D- akan juga ditemukan yang monoransitif yang
henefaktifdari kate{l\B%monotgsmf ientif.

19) Emak njuw tkla isun ‘mengambil bajuku’ >4@ak njuwutaken klambi

Misalnya.

1 @, Isu 1b11 menémblmm baju (demi) saya’
20) Adhik ngirimy u “‘adik mengirim suratku’ >< h| irimaken surat isun
n “adik mengirim sural: (demi) saya’

21) Amir nggowo buku Kt " amir m?nbawa?ukuku;{ amir nggowokaken buku

| ‘amir membawa buku(demi) saya’
Berdasarkan uraian tersebut di atas diketahui bahwa FN yang mengikuti

N-D monotransitif berperan sebagai pasien, sedangkan FN yang mengikuti N-D-

akan monotransitif berperan sebagai penerima hasil perbuatan (benefaktif). Oleh

karena itu, dapat dikatakan bahwa kontras antara kategori N-D dengan N-D-akan

yang monotransitif dan bitransitif adalah terdapatnya nilai ‘benefaktif® pada N-D-

akan lawan “tidak’ pada kategori N-D.

4.1.5.4 Kontras Kategori N-D-i dengan Kategori N-D-akan

Kategori N-D-i dibentuk dari kategori N-D. Begitu juga dengan kategori
N-D-akan yang dibentuk dari kategori N-D. Oleh karena itu, kontras antara N-D-i
dan N-D-akan dapat diterangkan melalui kategori N-D. Pola kontrasnya ialah: N-
D-i >< N-D >< N-D-akan.
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Misalnya.
njuwuti jyambu >< njuwut jyambu >< njuwutaken jyambu (1) adhik (2).

Kontras antara njuwuti dengan njuwut ialah terdapatnya nilai ‘berkali-kali” pada
njuwuti lawan ‘tidak’ pada njuwut. Kontras antara njuwutaken dengan njuwut
ialah terdapatnya nilai ‘benefaktif® atau penerima pada njuwutaken lawan ‘tidak’
pada njuwut. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa perbedaan kategorial antara
njuwuti dengan njuwutaken__ialah ?erdapatnya nilai “berkali-kali” >< mnilai
“benefaktif’. :

D2. Berikut penjelasannya.
Contoh D1.
Kirim[kirlm] (buku) ‘kirim (buku)’ >< ngirim [pirfm} ‘mengirim’ (bukune)
>< dikirim [dikirlm] “dikirim’
gyawe [gyawe] (umyah) ‘buat rumah’ >< nggawe [pgyawe] (umyah) “membuat’
>< digawe [digyawe] “dibuat’
juwut [juwUt] (klambi) ‘ambil baju’ >< njuwut fAjuwut] (klambi) “mengambil’
>< dijuwut [dijuwUt] “diambil’
Contoh D2.
(Anak-anake) gelut fgyalUt] “bergulat” =< nggelut [pgy2{Ut] ‘menggulat’
>< digelut fdigyalUt]
(Treke) gandheng fgyanDEgp] “bergandeng’ >< nggandheng [ggyanDEq]
‘menggandeng’ >< digandheng [digyanDEn] ‘digandeng’
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pindhah [pinDah] “berpindah’>< mindhah [minDah] ‘memindah’
>< dipindah [dipinDah]
pedhot [paDotf ‘putus’ >< medhot [maDoif “memutus’
>< dipedhot [dipaD>¢f “diputus’
Kategori kata dalam kelompok D2 serupa dengan verba yang berciri semantik
keadaan (statis) dan proses dalam pendapat Chafe (1970). Kategori D1 dan D2
tersebut tergolong tidak produkti

I D monomorfemis dengan N:-D ialah terdapatnya nilai

melakukan perbual:an atau pekeljaan‘%egltu sa_]a (tanpa kesengajaan yang jelas,

T RN TR
tanpa sasaran yang Jelas‘) pada D lawan melakukan perbuatan dengan

kesengajaan d de%aksud sgfta sasakan ya@ pada kategori N-D.
Misalnya. R
Kirim[kirlm uku ‘klr]m buku >< ngmm bukune [g:rfm bukune [ *mengirim

g@ bukun a’
. '
yah “buat rumah’ >< ngyawe un@m [ngvawe umyaef

gyawe [gyawe] |

: ‘membual rumahnya

juwut klambi [juwUt Klambil ambil baju’ >< njuwul klambine [fjuwU1 kiambine]

: t mengambil bajunya’

[eyalUyf “bergulat’ =< nggelut adh:ke [neyalUt aDi?ef 'menggulat adiknya’

gandheng [gyanDER] “bergandeng’ >< nggandhe ng tanganisun [ngyanDEn
tanganesUnf ‘menggandeng tanganku’

pindhah [pinDah] “berpindah’ =< mipindah pager [minDah pagar] memindah

pagar’
pedhot [paDot] ‘putus’ >< medhot tali fmaDot tali] *‘memutus tali’

4.1.6.2 Kategori D-D atau (D-)

Adapun kategori D-D atau (D) yang monotransitif di sini ialah kategori
duplikasi yang memiliki makna dasar yang dibentuk dari duplikasi leksikal,
namun tidak berpasangan dengan kata tunggal (monomorfemis).

Misalnya.
umbyah-umbyah “mencuci’ (tidak ada kata *umbyah) yang berlangsung cukup
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lama dan tidak tentu hasilnya >< ngumbah fpumbyah] mencuci’
celuk-celuk “panggil-panggil” (tak ada kata *celuk) yang berlangsung cukup lama
yang tidak tentu maksudnya >< nyeluk [7i2iUk] ‘memanggil®
usung-usung ‘bawa-bawa’ (tak ada kata *usung) yang berlangsung cukup lama
yang tidak tentu maksud dan hasilnya >< ngusung fpusUp] *mengusung’
uruk-uruk ‘timbun-timbun’ (tak ada kata *uruk) yang berlangsung cukup lama
yang tidak nguruk [purUk] “menimbun’
ri D-D atau (D-) tersebut

n dapat dikatakan bahwa kate

s SWVAA

di atas menyatakan suatu perbuatan atau penstiwa yang berlangsung cukup lama,
h |

F To SN TR
tidak tentu maksud atau hasilnya lawan perbual:an yang jelas tujuannya’ pada

T
)-) tetsebut tergalong tids

produktif. Hal ini

usung-usung le

uruk-uruk dyalan

mengikuti kategori D-D atau -'I;' ' te réet o tidak dapat berdistribusi dengan

kata-kata bahasa asing.

4.1.6.3 Kategori D-an
Kategori D-an di sini madsudnya ialah bentuk dasar yang memperoleh

sufiks {-an}, namun bentuk dasarnya berupa bentuk duplikasi sehingga berbentuk
(D-D)-an yang menyatakan makna ‘melakukan perbuatan yang hanya bertujuan
untuk bermain-main atau untuk berenak-enak (tanpa tujuan yang jelas). Kategori
ini hanya terdapat secara insidental sehingga tergolong tak produktif.
Misalnya.
gelut-gelutan [gyalUt-gyalutanf “bergulat hanya tujuan bermain-main’,

>< ngyelut [ngyalUt] *dengan sengaja bergulat’®

>< digyelut [digya iUt “digulat’
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tuku-tukuan [tukau-tukauan] “membeli hanya tujuan berpura-pura’
>< nuku [nukau] “dengan sengaja berniat membeli’

disamping terdapat kata >< ditukau ‘dibeli’

4.1.6.4 Kategori D- (-um-) atau D- (-am-)
Kategori D-(-um-) dibentuk dari D dengan sisipan afiks{-um-}. Dalam

pemakaiannya dapat bervari

Misalnya.

gumuyu [gumuyul]yd. %m keadaan teﬂawa)& ngguyu [pguyuf “tertawa’
gemuyu [gamuyi dalaml%‘a_daan tertawa’ 0

gumantung [gumaninﬁdalam keadaan bergantung é nggantung [peyamUn]
4

il
! A’ menggantung’
gemaniung{mam[f.ﬂ)dalam eadaan bergantung é

Kontras antara gori IMD-(-:;@enga ategori N-D ialah
Y

terdapatnya nilai ‘kedinamisan’ pada kal:egori N-D lawan °
keadaan tertentu egori. D-(-um-) atau D-(sam

ontras Kategorialnya

statisan atau dalam

Verba deverbal tipe Il merupakan Verba yang dibentuk dari dasar verba
yang memiliki atau tidak memiliki struktur intransitif N-D dan tidak memiliki
struktur pasif di-D. Berikut contoh-contoh verba tersebut, yang terlihat pada tabel
(5) berikut.
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No. | D

N-D

1. jyarit jerit’

Ajyaril “menjerit’

kacir “lari’

pacir “berlari’

kumpUI “berkumpul’

pump Ul “berkumpul’

lamop “bicara sekenanya’

palamop “berbicara sekenanya’

Aaglak “menimbrung’

pati ‘meningkal’ mati ‘meninggal’ -

playu “berlari’ mblayu*berlari’ -

2
3
4.
5. caglak “menimbrung’
6
7
8

dyandan “berhiag’ : B

9. adUs ‘mandi’ - -

IR A, — -
11 turu “tidur’ ,‘\‘;\-"-‘“ g/ // -

— ,
12. | 12blUk il:uh W rablUk “s%aja menjatubkan | -

P N il
(LT L
13. | rijik “rij § 2 - o5 -

14. | alom Eipar w.Y o
=p . =

kan sebagai verba tipe 11,
sitif N-D dan tidak

at dikat

iki str

Verba-verba d tabel di'a d

mem |%tau

terdapat pasangam, st Ul

yakni verba yang ur intra

erba®verba tersebut dapat

S,gv

dikonstruksikan dalam kali n t-kalimat berikut. 9

Misalnya. A : d

22a) Adhik njerit.
[aDI? fjvarit]
‘Adik menjerit’
S P
Agen perbuatan

Verba wmjerit [fijyarit] “menjerit’ pada contoh (22a) merupakan verba yang
memiliki struktur N-D yang dibentuk dari dasar (D) jerit [jyarit] “jerit’. Verba
tersebut secara sintaktis berfungsi sebagai P kalimat intransitif aktif yang
bermakna perbuatan (aksi) yang memiliki komponen makna (+ seseorang sebagai
agen, dan + perbuatan). Dikatakan intransitif aktif karena verba tersebut mampu
menghadirkan satu argumen yang mendahuluinya yang berfungsi sebagai S
kalimat yang berperan sebagai agen atau pelaku perbuatan. Verba tersebut tidak
terdapat pasangan dengan struktur pasif di-D. Artinya bahwa struktur pasif di-D

tidak ditemukan dalam tuturan sehari-hari sehingga bentuk verba dijerit [dijyarit]
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“dijerit’* merupakan bentuk yang tidak berterima atau bentuk yang salah, seperti
yang terdapat pada contoh kalimat (22b) berikut.

22b)*dijerit adhik
[dijvarit aDI?}

‘dijerit adik’
p PEL
Tind. Pasien

Verba-verba lain yang tergo verba deverbal tipe Il yang memiliki

struktur N-D, yang se sintaktis tergolong intransitif yang mengandung satu

argumen, di antaranyaadal hver paci “berlari’ , pumpUl “berkumpul’, palamon

‘HW {EI?

‘berbicara sekenanya’, memngg yu’ber an Berbeda dengan

H

verba-verba te ebut nyag [naglak]__ memmbrun , secara sintaktis,
verba tersebug me onstru i yang rbeda, yyl mampu menghadirkan
dua argumen;, seperti terli - tberlk

23a) Anake yaglalc;; eema apake ing mhuri lawang.

[ana?e raglak /,,om:)ge ama? pake "-’nfg mburt lawayf
‘anaknya memmbrung percakapan ibu- bapaknya d1 “belakang pintw’
S

sebagai agen, + tindakan aktlf + sesuatu sebagal komplemen) yang mampu
menghadirkan dua argumen, yakni argumen pengisi fungsi S sebagai agen (anake)
dan argumen pengisi fungsi PEL sebagai komplemen (omonge emak-bapake).
Sementara frase keterangan ning mburi lawang tidak berperan karena tidak wajib
adanya. Dikatakan semitransitif karena keberadaan argumen pengisi fungsi PEL
sebagai argumen wajib selayaknya argumen pengisi fungsi O, namun tidak dapat
dijadikan bentuk pasif, seperti pada contoh kalimat berikut sebagai kalimat yang
tidak berterima atau kalimat yang salah.

23b) *Omonge emak-bapake dicaglak anake ning mburi lawang.
fomope  ama?-byapake dicaglak anake  wnly mburi lawap]
‘Bicaranya ibu-bapaknya d itimbrung anaknya di belakang pintu’
S P PEL KET
Pasien tind. Agen lokatif
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Adapun verba deverbal yang tergolong verba tipe 1l yang tidak memiliki
konstruksi N-D, di antaranya adalah verba dandan [dyandan] ‘berhias’, wedi
[wadi] ‘takut’, tebluk [12bIU?] “jatul’, rijik ‘rjik’, dan elom [2lom] ‘lapar’.
Verba-verba tersebut berfungsi sebagai P dalam kalimat intransitif, secara
semantis leksikal memiliki komponen makna (+ seseorang atau benda sebagai
agen atau pengalam atau pengrasa dan + perbuatan atau keadaan) yang mampu

menghadirkan satu argumen ada contoh kalimat berikut.

24) Isun dandan.
[esUn dyandan
‘Saya berhias’

We g

Agen perbuatam f

Selain verbaaverba t ut terdapat verba“yang tid ilikiykonstruksi N-D,
yang menghadirkan %ﬂrgu en, ﬁﬂi verba a dUs]imandi’ dan verba
turu [turu] ‘tidur’ V'%: tersebut h: dJ‘_I?l i8i
wauar. €rDa tersebul mampu me a darl argumen vang merngisi

o2 J ng X 2 yang meng

fungsi S yan berpera@eba agen, seperti (ﬁm contoh kalimat (25-26)
berikut.

25) Mak Onah adus nifig sumpber.
[ma? onah adUs nly sumbar]
‘Bu Onah mandi di sumber’

S P KET
Agen perbuatan lokatif

26) Bapak turu ning amben.
[byapak turu nly ambyEn]
‘bapak tidur di ranjang’

S P KET
Agen tind.  Lokatif

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dikatakan bahwa verba deverbal
tipe Il dapat memiliki struktur N-D dan ada yang tidak memiliki struktur N-D
yang selalu tidak berpasangan dengan struktur di-D. Verba-verba tersebut, secara
sintaktis tergolong verba yang intransitif yang mampu menghadirkan satu
argumen, yakni argumen yang mengisi fungsi S sebagai agen atau pengalam atau
pengrasa dan verba semitransitif yang mampu menghadirkan dua argumen, yakni:
argumen yang mengisi fungsi S sebagai agen, pengalam atau pengrasa dan

argumen yang mengisi fungsi PEL sebagai komplemen.
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Seperti telah dikatakan di muka secara struktural, kategori verba deverbal
tipe Il (dalam tabel 5 dan tabel 9) ditandai tidak terdapatnya kategori di-D (pasif-
transitif), walaupun terkadang terdapat kategori N-D (intransitif aktif). Misalnya
dalam verba dasar (D) jyerit ‘jerit” menjadi kategori N-D (intransitif) njyerit
‘dengan sengaja menjerit’, secara struktur tidak ditemukan adanya bentuk kategori
di-D (pasif) dijyerit “dijerit’*. Oleh karena itu, dalam verba deverbal tipe Il

pola verba. Ka

terdiri atas se

Baris ke-
1 D N-D-aken
2 Ks-D-an -
3 di-D-i di-D-aken
4 sun-D-i sun-D-akan
5 sUn-D-ane sUn-D-ne
6 rika/sira-D-i rika/sira-D-aken
7 D-omo D-no
8 D-i D-akan
9 D-D-an

Contoh dasar verba tebluk [125/U?] ‘jatuh’ pada tabel (6a) berikut.
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Tabel 6a. Contoh Dasar Verba tebluk [125/U?] ‘jatuh’ pada Paradigma Inti Verba
Deverbal Tipe Il

Baris ke- A B C
1 12blU? nabll? nablUKi nablUkakan
2 ko12blUkan -
‘kejatuhan’
3 diia#b’?ci.‘ dijatuhi’ ditoblUkakan *dijatuhkan’

4 sUniablUKi sUntablUkakon
‘?}glljglnul’ﬂ% ‘fujatuhkan’
5 sUn tablb’?cane?% sUn‘tablUkne
6 rigsir:) 12blUki riko/?ira 1oblUkakon
7 Tk tablb’?c‘r?
8 1o blUkakan
9
Berdasar pe | dan verba tipe Il
dan uraian kontras ka _diketahui bahwa antara struktur
verba tipe | dan tipe Il terdapat perbed Dalam*verba tipe 11, sebagian verba

terdapat kategori N-D (intransitif) dan sebagian tidak terdapat kategori N-D
(intransitif), serta tidak terdapat kategori di-D. Oleh karena itu, dalam verba
deverbal tipe Il tidak selalu terdapat urutan yang kontinyu antara D, N-D, N-D-i,
dan N-D-akasn sehingga tidak selalu terdapat kontras kategorial antara N-D >< N-
D-i, dan N-D-akan dalam verba tipe II.

Kontras kategorial antara N-D-i dan N-D-aken dapat diterangkan melalui
kategori D (kata tunggal atau dasar) atau N-D (tak transitif) yang menjadi
pasangannya di dalam paradigma. Dengan demikian dapat diprediksi bahwa
secara struktural identitas kategori N-D-i, N-D-akan dan kontras kategori N-D-i
>< N-D-akan dalam verba tipe 11 akan berbeda dengan verba tipe I. Kategori N-D-
i pada verba tipe I bernilai ‘frekuentatif” atau ‘pluralitas’ perbuatan dan N-D-akan
bernilai ‘penerima’ atau benefaktif, namun dalam Verba tipe Il bernilai

‘pasientif’, kategori verba N-D-akan pada kategori verba tipe Il bernilai kausatif.
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Misalnya.
nebluki [nabluki] “menjatuhi’ >< neblukaken [nablukakan/ ‘menjatubkan’
pada kalimat-kalimat berikut.

27) Isun nebluki poh amir.
fesUn nobhdki  poh amir]
‘saya menjatuhi mangga amir’
S P Oindir. Odir.
Agen tind. Instr. Pasien

27a) Isun nebluki
[esUn nabludci
‘saya menjatuhi
S P
Agen tin

27b) Isun nebluki
[esUn nabhuki
‘saya m‘enjal:uhi
S
Agen ti

27¢) Amir sUn
[amIr sUntab
‘Amir saya jatuhi
S P

pasien tind.pass. agen

28) Kang Azis neblukaken emake
[kan azis nebhikakan amake]
‘Kang azis menjatuhkan ibunya’
‘Kang A. membuat jatuh ibunya’

S P )
Agen  tind. Pasien

Verba nebhikii ‘menjatuhi’ pada contoh (27) tergolong verba bitransitif
atau verba yang memiliki dua FN yang mengikutinya, yakni nomina poh
‘mangga’ yang berfungsi sebagai Oindir. bernilai ‘instrumen atan alat’ dan
nomina amir ‘Amir’ vang berfungsi sebagai Odir. bernilai ‘pasientif/lokatif’.
Maksud kalimat pada contoh (27) tersebut akan lebih jelas ketika disubstitusi
seperti dalam contoh kalimat (27a dan 27 b) yang dapat dipasifkan seperti pada
contoh kalimat (27c). Verba neblukaken ‘menjatuhkan atau menjadikan jatuh’
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pada contoh (28) sebagai verba yang monotransitif kausatif, yakni yang memiliki
satu FN yang mengikutinya, yakni nomina emake ‘ibunya’ yang berfungsi sebagai
O yang bernilai “pasientif’.

Verba nebluki ‘dengan sengaja menjatuhi’ dan neblukaken “tidak sengaja
menjadikan jatuh’ dapat berpasangan dengan N-D (nebluk ° sengaja jatuh’) pada
nebluki, atau D (tebluk ‘tidak sengaja jatuh*) pada neblukaken. Dengan demikian,

jatuh’
Me< nequE“sengaJa menjatuhkan diri®

‘tebluk® tidak sengaja jatuh’
| e h
< neb@‘senga_]amen_] atuhkan diri’

morfen afiks nasal {N} dan {5} pada neuki merupakan afiks gabung atau
simulfiks, sedangkan afiks {N-} dan {-aken} pada verba neblukaken merupakan
konfiks, artinya dua afiks yang dianggap satu afiks, yakni {N-akan} karena kedua
afiks tersebut secara bersamaan bergabung dengan dasar tebluk.

Kontras kategorial antarkategori dalam setiap baris secara vertikal (1-9)
satu sama lain pada dasarnya serupa dengan verba tipe 1. Oleh karena itu, dalam
kontras kategorial tersebut terdapat pula kategori N-D-i dan N-D-aken pada baris
ke-1 yang dapat mengimplikasikan terdapatnya kategori-kategori lain dalam baris
ke- (2-9), kecuali pada baris ke-2 karena kendala-kendala tertentu secara
semantik.

Misalnya, verba nebluki poh (1) amir (2) terdapat pasangan neblukaken emak (1).
Hal ini juga terjadi pada baris-baris yang lain, seperti pada contoh-contoh berikut.

Baris 2: Azis (2) keteblukan poh (1) “Azis kejatuhan mangga’



125

Baris 3: Azis (2) ditebluki poh (1) © Azis dijatuhi mangga’

Baris 4: Azis (2) suntebluki poh (1) ° Azis sayajatuhi mangga’

Baris 5: Azis (2) sunteblukane poh (1) biarlah Azis saya jatuhi mangga’
Baris 6: Azis (2) riko tebluki poh (1) “Azis, kamu jatuhi mangga’

Baris 7: Azis (2) teblukono (1) “jatuhilah mangga’

Baris 8: Azis (2) tebluki poh (1) “jatuhi azis dengan mangga itu’

Baris 9: Azis lan Ali padho te ‘Azis dan Ali secara bergantian

saling menjattihi mangga’

pada verba deverbal tlp srbed ngan%l} pa

tidak bernilai
£ 4
sedangkan pada Ve;ﬁpe I bernilai ‘frekuentatlf’ sedangkan afiks {-en} pada

kolom C da a Qeda enga,qlgba tlff yakni bernilai

‘benefaktif” pada verbépe 1, seda : @ipe IT bernilai ‘kausatif”,

yakni menjadikan atau@nyeb
kategori tertentu$ i

berikut.

kan bahwa afiks {-i}

verba tipe I, yakni

ekuentatlf melai bermlal pamentlf’ pada verba tipe I,

ecara umum hanya

|, seperti pada uraian

4.2.2 Kontras Kategori Verba DeverBal Tipe 11

Kategori verba deverbal tipe Il yang dapat dikontraskan secara horisontal
meliputi: kontras kategori antara N-D-i dengan N-D-akan; antara N-D-i dengan
N-D atau D; kategori N-D-akan dengan D atau N-D; dan kategori D-D-an dengan

D. Berikut uraiannya.

4.2.2.1 Kontras Kategori N-D-i dengan Kategori N-D

Kategori N-D-i dalam verba tipe Il termasuk monotransitif, yakni verba
yang hanya memiliki satu FN yang mengikutinya yang secara sintaktis berfungsi
sebagai O yang bernilai ‘pasientif’. Verba kategori N-D-i tersebut tidak bernilai
‘frekuentatif®, seperti pada contoh (29-32) berikut.
Misalnya.
29) Isun njeriti bakol bakso.
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fesUn Ajyariti  bakol bakso]
‘Saya menjeriti  penjual bakso’

S P 0]

Agen tind. Pasien

30) Bapak ndandani umah.
[byapak ndyandani umyah]
‘ayah memperbaiki rumah’

S P )
Agen tind. pasien

31) Emak ngedusi adhi
fama? padusi aDlI

*ibu memandikan ad%l'cr’ W @m

S P o)
Agen tind pgsie

32) Jambu ika neb@n
[jyambu ikau nablf&?{esUn]
‘Jambu itu menjatuhi saya’

S P @0
Agen T tind. gaswn
Verba njeriti dit

berpasangan dengan v

eritﬁba—tib?a‘men'erit begitu saja’. Kontras antara
verba njeriti (bakul bakso) bernilai ‘I_negkukiaJn;"buatan dengan sengaja atau
intensi kepada penjual bakso® dengan verba njerit ‘melakukan perbuatan secara
tiba-tiba atau spontan menjerit begitu saja’ ialah terdapatnya nilai perbuatan
dengan sengaja (intensi) pada verba njeriti lawan perbuatan ‘tidak dengan
sengaja’ atau spontan atau tiba-tiba pada verba njerit. Verba njeriti tersebut
merupakan verba monotransitif yang pasientif seperti halnya verba-verba:
ndyandani (30), madusi (31), yang juga tergolong verba monotransitif-aktif-
pasientif yang bernilai ‘kesengajaan’. Namun , secara struktur kedua verba, yakni
verba ndyandani (30) dan padusi (31),memiliki struktur pembentukan yang
berpola: D — N-D-i, sehingga afiks {N-i} sebagai konfiks. Hal ini dapat dilihat
pada contoh berikut.

Misalnya.

(30a) Isun dandan ning kamar[esUn dyandan »n/y kamar{’ saya berhias di kamar’
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>< |sun ndandani klambi adhik “saya memperbaiki
baju adhik’ (transitif, aktif, pasientif)
>< Isun ndandan klambi adhik *
>< |sun dandani klambi adhik’saya perbaiki baju
adhik (pasif, transitify’
(31a) Emak adus ning kali >< Emak ngedusi adhik “Ibu dengan sengaja
memandikan adik’

>< *Emak ngedus adhik ‘Ibu dengan sengaja

memﬁnﬁ%?f‘aghﬂ(’
g
mak si adh .IBu_mandikan adik’

Berbeda den n ba-verba dalam,contoh (: 0) tersebut, verba nebluki
[nobluki] (esUn)‘menjatuhi (saya) dengan tiba-ti tau k sengaja atau
adversatif’ %da com::g;l?,"(SZ) en dari verb@r (D)#tebluk yang juga

= =
bernilai ‘adversatif’ at&kejadian@iba atau tidak sengaja jatuh’, seperti
dalam kalimat (33) beril@ @
Misalnya.

33) Pecis isun  tebluk®, nopg,dalan
[peces esUn 12blUk "noy dyalan
‘Uang saya jatuh  di jalan’
S P KET
Pasien keadaan lokatif

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa kategori verba N-D-i
secara struktur ada yang dibentuk dari struktur dasar (D) dan ada yang dibentuk
dari struktur N-D. Kategori verba N-D-i tersebut tergolong monotransitif-aktif
yang bernilai ‘pasientif-adversatif atau tidak sengaja’ dan ‘pasientif-inadversatif

atau dengan kesengajaan’.

4.2.2.2 Kontras Kategori N-D-akan dengan Kategori N-D

Kategori verba N-D-aken dibentuk dari kategori D sehingga pola struktur
pembentukannya ialah: D —» N-D-aken. Oleh karena itu, afiks {N-akan} pada
kategori verba N-D-aken tersebut merupakan konfiks karena kedua afiks, yakni:
afiks nasal {N-} dan afiks {-aken}, keduanya dianggap satu afiks yang secara
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bersamaan bergabung dengan bentuk dasar, seperti dalam contoh (35) dan bukan
berasal dari kategori N-D, seperti dalam contoh (34) berikut.
Misalnya.
34) Piringisun tebluk [piripesUn tablU?] “piring sayatiba-tiba jatuh® —»
Ali neblukaken piringisun fali noblUkakan piripesUnj* Ali secara tiba-tiba
menjadikan piring saya jatuh’
Isun nebluk nong kasur esUninabEI? nop kasurf ‘saya dengan sengaja
menjatuhkan diri ke kasur’

35) Isun mage turug‘saya akan tldur @m)@

>< Isun urokak@ ‘saya memdurkan adik’
36) Wong-won; ',5; pad ul nong? akhxoran‘fg?ang berkumpul di pak RT’
%D i “saya mengu:mpulkan uang’
(d idak @uk dafr verba dasar (D)

nebluk menjatuhkan dmnya sendm karena di dalam verba nebluk tersebut

.fﬁ

oy L
bernilai ‘dengan sengaja’ ang bersifat reﬂektlf’ sedangkan dalam verba

berbeda dengan o, | vétba 7B'I-akan: nur@ke; dan verba ngumpulaken

pada contoh (35-36) yangjuga

': 'ai mtrsitif, tetapi bernilai ‘kesengajaar,
kausatif, dan pasientif”. .

Selin itu, dalam kategori verba N-D-aken bitransitif terdapat nilai
‘kausatif, dengan sengaja, pasientif-lokatif, seperti pada contoh (37) berikut.
37) Anang turu nong korsi ‘Kakek tidur di kursi’

>< Emak nurokaken adhik nong kamar ‘Ibu menidurkan adik di kamar’

Kategori N-D-aken yang monotransitif tergolong produktif karena terdapat
secara bersistem, yakni:

Isun neblukaken gelas ‘Saya menjatuhkan gelas’.

Gelas diteblukaken ali *Gelas dijatuhkan ali’.

Al ketebhukan poh’Ali kejatuhan mangga’.

Poh sun teblukaken nong dalan ‘Mangga itu saya jatuhkan di jalan’.

Poh ikau riko teblukaken byaen’Mangga itu kamu jatuhkan saja’.

Lare ikau tebhikono poh iker’Anak itu jatuhi mangga itu’.
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Isun lan ali padha tebluk-teblukan “Saya dan Ali jatuh-jatuhan’.
Hal ini berbeda dengan kategori verba N-D-akan pada verba deverbal tipe | yang
bernilai ‘benefaktif’, sedangkan kategori verba N-D-aken (neblukaken) pada
kategori verba tipe Il yang bernilai monotransitif, aktif, kausatif, dan adversatif

atau kejadian yang tidak disengaja’.

bn .
engajaan dan tldak kesengajaan,
i N%Een bermlal ‘aktif, kausatif,

ga kepada saya’
engaja menjadikan piring
Y .. saya jatuh’

39) Bapak ndandani sepeda motor isu ‘ap memperbaiki sepeda motor saya’
>< Bapak ndandakaken sepedaisun nong bengkel’Bapak sengaja

memperbaiki sepedaku ke bengkel’

4.2.2.4 Kontras Kategori D-D-an

Kategori D-D-an dalam verba deverbal tipe 11 memiliki makna saling
seperti pada contoh-contoh berikut.
Lare-lare ikau padha tebluk-teblukan “anak-anak itu saling jatuh-jatuhan’
Lare-lare nong kali ikau padha jerit-jeritan “anak-anak di sungai itu saling

menjerit’

Namun, dalam hal ini terdapat juga bernilai “pura-pura atau tidak sebenarnya’,
seperti pada contoh berikut.

lare-lare padha turu-turuan nong latar*anak-anak berpura-pura tidur di
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halaman’

Berdasarkan uraian di muka dapat diketahui bahwa kategori D-D-an pada
verba tipe II terdapat makna ‘saling’ atau resiprokal dan makna ‘pura-pura’.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa makna kategori D-D-an dalam verba
tipe Il memiliki kesamaan dengan makna verba tipe I, yakni makna ‘saling’,

namun tidak terdapat makna ‘pura-pura’ dalam verba tipe I.

- &)
D-akan yang d?)at berkontras deng

e
pasientif ‘langsung indaka

langsung yang tidak dlsengaja bD ~aken, dan [awan tmdakan ‘saling atan

resiprokatif’ padaD-Ig‘Hsepe I dalaga'contoh- coq@erlkut
Misalnya. @
i sun.

40) Ani nebluk gel@un > kake gel
[ani noblki gyalasesUn] [ani nablb"kakan gyalasesUnf

‘Ani menj atuluhgelas saya iy, S Ani men]atuhk elas saya’
S P 0]
Agen tind. sengaj satif  Pasien (tidak
sengaja)

41) Ani lan dheni padha tebluk-teblukan ><
[ani lan Deni p> D> 1obhi-tablukan]
‘Ani dan Deni saling menjatuhi’

S P
(agen dan pasien) tind. resiprokal

42) Ani nebluki Deni, Deni yo nebluki Ani
[ani nabluki DEni, DEni  yo> noblhuki ani]
*Ani menjatuhi Deni’, Deni juga menjatuhi Ani’
S P 0O S P @)
Agen tind. Pasien agen tind. Pasien
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4.2.3 Kategori-Kategori Lain dalam Verba Tipe Il
4.2.3.1 Kategori D

Kategori D di sini merupakan kategori kata tunggal atau monomorfemis.
Dalam hal ini kategori D ini termasuk tak transitif, di antaranya adalah kata: turu
‘tidur’, tangi “bangun’, lunga “pergi’, ilang “hilang’, dan tebluk ‘jatuh’. Selain itu,
terdapat kategori D yang monotransitif sebagai berikut.

Misalnya.

(Isun) antri karcis fanti karcIs] ‘mengantri karcis’®
. | -
ider bumi fidor bumi] “keliling bumi’
-_— “ =gy
emak arUh ama? ] ‘mene‘gur ibw

tilik ba [til'@i] ‘meneﬁgoaayi’ -@
iDy monotfsiti alam verba
& /4

n langsung’ dan terja

melanconﬁ atau pesiar’, banjir

“banjir’, baris “berbaris’,, la ‘melapor atau mengadu’, dsb. Dalam hal ini tidak

4.2.3.2 Kategori N-D
Kategori N-D dalam verba tipe 11 di sini maksudnya ialah kategori yang

taktransitif yang memiliki makna “peristiwa atau perbuatan yang terjadi begitu

saja’, sehingga tidak berpasangan dengan kategori di-D. Kategori ini dibentuk dari

dasar (D) dengan prefiks nasal {N-}seperti dalam contoh-contoh berikut.

Misalnya.

{N-} + Hang [ilay] “hilang’ —> ngilang [pilan] ‘(dengan sengaja)menghilang’

{N-} + tebhik [1oblukf jatuh’ —> nebluk [roblhd]’ (dengan sengaja) menjatuhkan

{N-} + lapor [lap>r] “mengadu’—» ngelapor [galapsr] ‘(dengan sengaja)

mengadu’
Bentuk kategori N-D ini tergolong tidak produktif , namun jika bentuk dasarnya

berupa nomina tergolong sangat produktif.
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Misalnya.

{N-} + kopi [kopi] “salinan yang sesuai dengan aslinya’ —» rgopi [nopil
‘mengkopi’

{N-} + karbit [karbit] ‘karbit'—» ngarbit [parbit] ‘mengarbit’

{N-} + katrol [katr>1] *derek’ —» ngatrol [patrol] ‘menderek’

{N-} + ketik [katlk] ‘ketik® —» ngetik [natik] ‘mengetik’

5

—D‘;geprin [naprinf “mengeprin’

-an M ipe 11 ini egori D yang telah

{-@ategor' ni biasanya sandiy: yakni berubahnya
bunyi [-an] menjadi EOI}] pada akhir kata jadian, Waf;upun ju.% ada vang tetap

{N-} + printer [printer] ‘“prin

4.2.3.3 Kategori
Kategori nakan

mendapat sufi

berbunyi [-an], yang bermakna ‘melaih(an perbuatan hanya untuk tujuan santai
. P-4 - 4 == |
atau tidak sebenarnya’ dan bermakna ‘suka atau sering’, seperti pada contoh-

2 (¢

contoh berikut.

Misalnya.

(adhik) playu [playu] ®{- playon [playon] “berlari-larian’

(wong ikau) turu [turu]

+{-
lungo [lugo] + {-an}—— lungoan [lugoan] *suka/sering bepergian’

turon [turonf “suka tidur’

Kategori D-an dalam verba tipe Il ini tergolong yang tidak produktif.

4.2.3.4 Kategori D-D-an

Kategori D-D-an dalam verba tipe Il merupakan kategori yang dibentuk
dari perulangan bentuk dasar (D-D) dan akhiran {-an}. Kategori ini dapat
bermakna ‘tindakan saling’ dan dapat pula bermakna ‘perbuatan pura-pura atau
mererupai tindakan aslinya’, seperti pada contoh-contoh berikut.
Misalnya.

tebluk-teblukan [tebluk-teblukan] ‘saling menjatuhkan’

tangis-tangisan [tapis-tapisanf ‘saling menangisi’

turu-turuan[turu-turuan]’berpura-pura tidur’
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adus-adusan[adus-adusan] ‘berpura-pura mandi’

4.2.3.5 Kategori D-(-in-) atau D-(-in-)-an

Kategori D-(-in-) atau D-(-in-)-an dalam verba tipe Il merupakan bentuk
yang arkhais, artinya bahwa bentuk-bentuk tersebut hanya digunakan pada
kegiatan-kegiatan tertentu, yakni dalam ujaran doa atau mantra (ambyar sari)
yang bermakna perbual:an disengaja’ o ‘oleh makhluk-makhluk halus.

Misalnya.
adus [adUs] m?l’wn- - mﬁ%an san]

\% tennandlkan;’dlmandJkan
turu [turu] “tidur® + > tinuronan tmurvnan]‘tertldurkam’
: | |
R ditidurkan’ 9
rekso [rakso?] ‘ruma]:“ i inekso [rinaks>?] *dirumat’
Katego i

terdapat beberapa kategori yan rg ng dam verba deverba tipe Il yang tidak
dapat dijelaskan dalam kategori inti. Secara morfologis kategori-kategori tersebut
dapat dimasukkan dalam kategori periferal karena secara morfologis memiliki
fungsi sebagai imbuhan, namun tidak seperti imbuhan-imbuhan seperti biasanya
dan secara semantis mengandung nilai makna emotif-ekspresif atau onomatope.
Dalam bahasa Jawa bentuk kategori morfologis yang mengandung nilai makna
emotif dan ekspresif tersebut berupa imbuhan pating- dan mag- sebelum bentuk
dasar. Sedangkan dalam bahasa Osing tidak ditemukan kedua bentuk tersebut.
Oleh karena itu, dalam uraian berikut penting dikemukakan tentang beberapa
kategori berikut: (1) kategori-kategori yang bentuknya ditandai oleh duplikasi dari
morfem yang disertai dengan perubahan vokal; (2) kategori-kategori yang
bentuknya ditandai oleh partikel padha- sebelum bentuk dasar; (3) kategori-

kategori yang bentuknya ditandai oleh olem partikel mara-mara-; (4) kategori-
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kategori yang ditandai oleh afiks ke-an/-2n pada bentuk dasar dan kari + D yang
mengandung nilai makna ‘sangat’; (5) kategori-kategori yang ditandai oleh
imbuhan —em- pada bentuk dasar yang mengandung nilai makna ‘sangat atau
terlalu’, dan (6) kategor yang bentuknya berupa kombinasi kata atau gabungan

kata yang di dalamnya mengandung nilai makna “sangat’.

4.2.4.1 Kategori yang Ditandai olehs Tplikasi Morfem yang Disertai dengan

e -:\ ' mo fem
L

perubahan vokal ditemukan adanya erubahan vokal dari bentuk dasar [i]. [3].

T
[U], [1], dan [ m%ocal [a] | k@asm yang mengandung
f

nilai maknagemotif- resif -jedh Da J’aDUg] berdetak-
detak’, jethat-jethot &jaTarjoTof] ‘merasa geram__gloncal ancul [moncal-

-
mancUIl] “bergerak m%ntul-mantuwt-kam@omat amlt] menggerak-
o
gerakkan bibir sambil mengucapkan doa’, @ mesam-mesem [mEsam-

Kategori dengan disertai adanya

mEsam]’tersenyip-senyum menggoda atau memnjengkelkan’. Bentuk-bentuk
duplikasi yang diserte voka i sep tterjadl sangat produktif.

Untuk lebih jelasnya dapat,dili
Misalnya.

43) Dhadhnisun rasane jedhag-jedhug.
[DaDanisUn rasane jo Dag jaDUg]
‘Dada saya rasanya berdetak-detah’

S P
Pengalam keadaan
44) Ki Jagapati ... jethat-jethot ngelawan penjajah.
Jki jogopati ... jaTatjaTot palawan panjajahf
‘Ki Jagapati bersikap merasa geram melawan penjajah’
S P KET
Agen perbuatan tujuan
45) Helemisun sampek moncal-mancul ngabeti juget lan obahe gulunesun.
[hElmlsUn sampE? moncal-mancUl pabati jugEt obahe giulunesUn/
‘helem saya sampai bergerak mantul-mantul mengikuti geraknya leher saya]
S P KET

Pengalam keadaan
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46) Isun komat-kamit ndonga supaya dina iki hing kasep maning.
[esUn komat-kamit ndons  supoy> dino ikai hin kasEp manin]
‘saya (menggerak-gerakkan bibir) berdoa agar hari ini tidak terlambat lagi’

S P KET
Agen perbuatan tujuan
47) Hun semaur ambi mesam-mesem.

[hUn samaUr ambi? mEsam-mEsam/
‘saya jawab dengan tersenyum -8 enyum (menggoda)’
P KET

oA =B rza‘-u_“‘_m\

Tind. Keterangan cara

Selain |tu maf@na emotif: e,KSpreSIf da t berupa?‘beatuk bentuk onomatope

yang ditandai adanya bunylrultlma [ ] yang mengandung mla1 makna ‘kecil atan
sedikit’, bunyi [3] yang mengandung mlal makna agak besar’ dan juga
menandakan perbedaan bunyl bunyl darl benda yang berbeda beda. Misalnya
kemer|C|k/gemer|C|k [kamanak/g@mamak] menunjukkan makna ‘teteran air dari
atas (sedikit-sedikit)’, gembrOjoklkemrocok [g@mbrapk/kammcok] mengandung
makna ‘air yang mengahr dari al:as secara reﬂek (agak besar)’, kemresek
[kamrasak] mengaxliunﬂg m;f(na ‘suara daun wkemrog:é ékammsok] mengandung
makna ‘suara air’ kemrengseng [kamraysay] mengandung makna “suara air yang
akan mendidih’, mecongol/mecokol [macoyol/macok?l] mengandung makna

‘muncul keluar sedikit/menonj 01 sedikit".

4.2.4.2 Kategori yang Ditandai oleh Partikel padha-

Dalam hal ini, bentuk padha- dikategorikan sebagai partikel karena selain
selalu bergabung atau mendahului bentuk dasar, bentuk tersebut sebagai penanda
‘jamak’ yang telah menyimpang dari makna aslinya, yakni ‘sama/setara/tak
berbeda’. Misalnya  padha ciciran [p>Dy> ceceran] bermakna ‘banyak
berjatuhan’, padha kemrenthel [poDy> komrEnTEIl] bermakna “banyak
bergantungan (pada paku di tembok)y, padha njerit [paDy> #ijyaret] bermakna
‘banyak yang menjerit (secara bersamaan)’, dan padha semembur [paDy>
samambl¥] bermakna ‘banyak berhamburan (secara bersama-sama) yang

kesemuanya itu mengandung nilai makna emotif-ekspresif. Bentuk partikel
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padha- tersebut sangat produktif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kalimat-

kalimat berikut.

Misalnya.
48) Tombole padha ciciran.
[tombole paDo ceceranf

“Nangka mudanya pada berjatuhan’
‘nangka mudanya banyak berjatuhan’
S P
Pengalam ke

49) Kelambine pad

enth
{kalambine p>D> kanr;:’Eg'{ge_] @mﬁwa
EQ
-
S

‘Bajunya banyak yang bergantungan
S P e
Pengalam ke@
3
50) Lare-lare padha
) padha njefit, =
‘anak-anak jpada méRjerit’ S
‘anak-anak banyak yang menjerit’ §
S P
Agen buatan
[wonp-woy des> paDy> semambUr fialamatakan awake]
‘orang-orang desa pada berhafblran’menyelamatkan diri]
‘orang-orang desa bersama-sama bethamburan menyelamatkan diri’
S P KET

[lare-lare paDy> njaretf
51) Wong-wong desa h@meﬂur nyﬁ\meﬂn
Pengalam keadaan tujuan

4.2.4.3 Kategori yang Ditandai oleh Bentuk mara-mara-

Kategori yang ditandai oleh bentuk mara-mara pada bentuk dasar dapat
mengandung makna emotif-ekspresif ‘menimbulkan rasa terkejut secara
mendadak atau tiba-tiba’. Misalnya mara-mara wis tangi [moro-mor> wis tapif
‘tiba-tiba sudah bangun (yang semula masih tidur)’, mara-mara njumbul [moro-
mor> AjUmbUI] mengandung makna ‘tiba-tiba datang (yang semestinya tidak
datang atau belum datang)’, mara-mara hing bisa kethip [moro-moro hiy biso
kaTIp] “tiba-tiba tidak bisa berkedip (karena melihat sesuatu Yyang

mencengangkan)’, dan mara-mara tambah gedhe [moro-moro tambah gyaDe]
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‘tiba-tiba tambah besar (yang semula kecil)’. Bentuk-bentuk tersebut sangat
produktif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh-contoh kalimat berikut.

Misalnya.

52) Isuk-isuk, iyane mara-mara wis tangi.
[esUk-es Uk, ivane mo¥o-moro wis lapif
‘pagi-pagi, dia tiba-tiba sudah bangun’

KET S P

Tempat pengalam keadaan

53) Wong iku mara-mara njumbul
[woy ikau moro-

Ui
‘orang itu tib ba dal:an wf @m%@

S %)
03
§

Pengalam eadaan'
54) Mataiki ra-m *ﬁg

[ganine moro-moro tambah gaDe]

‘Apinya tiba-tiba tambah besar’
S P

Pengalam keadaan

4.2.4.4 Kategori D- (-am-)

Kategori D- (-em-) yang bernilai makna emotif-ekspresif yang
menunjukkan suatu tindakan atau keadaan yang berarti “sangat® atau elatifus,
seperti temebluk [tomablUk] ‘banyak berjatuhan atan rontok’, gemelethak
[gomaleTak] “terkapar’, gemeledhug [gamalaDUg] “banyak bergelimpangan’, dan
gemuyy [gamuyu] ‘tertawa-tawa dengan mulut sangat lebar’, gemigil [gamigll]
‘menggigil kedinginan sampai bergetar tubuhnya’. Bentuk kategori semacam ini
tergolong produktif dalam bahasa Osing. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
contoh-contoh kalimat berikut.

Misalnya.

56) Atinisun  meh temebluk,
[atinesUn mEh tomablUF, ... ]
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‘hati saya hampir jatuh, ....
S P
Pengalam keadaan
57) Awake apak gemelethak ana ring pelesteran.
Jawdke apak gamaleTak ono riy palastEran]
‘Badan ayah tergeletak di teras’
S P KET
Pengalam  keadaan lokatif

58) Gedhang gorengisun ge
[goDyay gorEnesUn gomoloDUg riy lomahf
‘gedang goreng saya berjatuhan ke tanah’)

engéalam \»Mlm@@f% |

59) Kang Bodhes di okokanJnerusaken ce uyu melethek.
[kay boDos disambi rokokan norUsakon caritane ambi gomuyu molo TEk]
‘Kak bodos sambll merokok meneruskan ceritanya dengan tertawa-tawa lebar’

S

Agen ketev%an

60) Nong jero terob ge

[ron joro tErb gad:gu byaEn maglh gam:gﬂj.
‘di dalam terobfruangan ‘begitu saja masih mengg1g11
————

4.2.4.5 Kategori (ke-an/-an)+ D kari

Kategori verba yang berbentuk (ke-an/-an) + D mengandung nilai makna
‘sangat atau penyangatan® yang dalam tuturan sering diungkapkan dengan bentuk
keterangan kari-. Bentukan ini merupakan bentuk kategori yang tergolong
produktif, seperti keweden [kowadyEn] “ketakutan atau terlalu takut’, keplayon
[kaplayonf *berlari sangat kencang’, kari keseron [kari kasaron] “terlalu kencang’
dan kari kemisinen [kari komisinan] “terlalu malu atau sangat malu’. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada contoh-contoh kalimat berikut.
Misalnya.

61) Oki saya keweden, ngira kadhung cubane tambah parek.
ki soyo kawadyEn niro kaDUy cubone tambyah parEk]
‘Oki semakin ketakutan mengira ... pocongnya tambah mendekat’
S P KET
Pengalam keadaan
62) Isun keplayon nggoleti asale suwara iku.
[esUn kaplayon ngolEti asale suworo ikauf
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‘saya berlari-lari mencari asal suwara itu’
S P KET
Agen perbuatan tujuan

63) Ya, kari keseron temenan dherek ndika niku.
[va kari kasaron tamanan DEvE? ndilo nikuf

“Ya, terlalu seru benar saudara kamu itw’
“Ya, sangat terlalu benar saudara kamu itu’
p S

keadaan

64) Adhuhkari kemisinen ati iku.

[aDUh, kari kamisinan cg‘x‘ﬂc_g mﬁ@

‘aduh, sangat it malu hati im’

o]

ada@ pengal

e

4.2.4.6 Kategeri gabu&ﬂ'kata

P ==
Kategori gabun@n kata yang bernilai makna sangatfienyangatan dalam

hal ini tergolong prod dalam bahasa smg@pertl halnya dalam bahasa

Jawa, seperti bentuk petenggengen mata wal nglpategganan moto walagon]
‘keadaan mata yang membelalak tanpa berkedip karena merasa kagum atau
heran’, abang mberan abay mbaranan ‘Lng"ah sekali’, tumplek bleg
[tumplak blok] “sangat berjubel banyak sekali’, meneng cep [manap cap] “terdiam
membisu’, kelayung-layung  bingung  [kolayUp-layUp  bigUp]  “sangat
kebingungan’, ngunghkung kejanghung [nunkUy kajapkUy} “berbunyi terus-
menerus’, melayu ngelepeng [malayu patapanf “berlari dengan sangat kencang’,
gemuyy melethek [gannyu molbTEK] ‘tertawa-tawa dengan mulut yang lebar’,
sara kelara-lara fsoro kolbro brof] “sangat-sangat sengsara’. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada contoh-contoh kalimat berikut.

Misalnya.

65) Emak hing ngereken awake, malah petenggengen mata walangen.
Jema? hin porEkon awa?e, malah patonganan motr walanan]
‘ibu tidak merespon mereka, tambah tanpa berkedip seperti mata belalang’
S P O KET
Agen tind. Pasien keadaan
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66) Raine Sarman hang abang mberanang nyosor ning gandrung suliana.
[raine sarman han aban mbaranay fosor nly gyandrlUn sulivanaf
‘Muka sarman yang merah sekali mencium penari suliyana’

S P 0]
Pelaku tind. pasien

67) Kang ndileng tumplek bleg campur dadi siji lanag wadon, cilik gedhe.
[kan ndilon umplbk blag campUr dyadi sijai lanan wadon cillk gyade]
‘yang nonton berjubel bercampur jadi satu laki perempuan kecil besar’

S P :
Pelaku keadad

68) Atine kélayun aytng bin, }W @m%@& .

[atine kalay_U-layUQ_biy[_Ig
‘hatinya sangat biqguné“
S P o

tergolong produktif, namun tidak dapat dibuat paradigma periferal seperti halnya
imbuhan pating- dan mag- dalam bahasa Jawa karena kedua partikel tersebut
dapat juga terjadi pada verba tipe I.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa verba deverbal tipe |
dibedakan atas verba deverbal yang monotransitif dan bitransitif aktif dan pasif.
Verba deverbal tipe | pada umumnya berkategori N-D (transitif aktif) yang
berpasangan dengan kategori di-D (transitif pasif), kecuali verba nggolet
[ngyolEt] “mencari’ dan ngasag [pasah] ‘mengais-ngais’ yang tidak berpasangan
dengan kategori di-D.

Secara bentuk, paradikma inti kategori verba deverbal tipe | terdapat
delapan baris yang masing-masing baris terbagi dalam tiga kolom, yakni: kelom

A, b, dan C. Dikatakan secara bentuk karena struktur pada setiap baris dapat
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berbentuk monotransitif dan dapat juga berbentuk bitransitif. Berdasarkan

kenyataan yang ada pada sistem paradigma inti, kategori verba deverbal tipe |

bahwa tidak semua verba deverbal tipe | memiliki formula tersebut karena

kendala-kendala semantik dan struktur.

Kontras kategorial verba deverbal tipe | pada kolom A, B, dan C pada

setiap baris sebagai berikut.

1)

2)

berikut.

1)

2)

3)

4)

Kategorial kata pada an kolom B, yakni terdapatnya
nilai tmdakan ‘intensitas yang berkali-kali® (frekuentatif) pada kolom B
lawan “tidak’ pada kolom A %'m ‘

Kontras ategon@ oIo denga m C adalah terdapatnya nilai
tlndakan bene?ﬁuf’ atau untuk orang lain yang dimarkahi oleh sufiks {-

~——

| 3 kY
aken { ne} M{ na} ada kolom C lawan tldak pada kolom A.

Kontra 7

(4), sUn-e A5), I‘J_kC) D (6), dan Dgon ialah bahwa kategori N-D
g 3 v

menyatakan ‘tindakan’, jika dilihat dari si pelaku (fokus pelaku= aktif),

lawan ‘tmdakan‘ygh“gx di]ﬁt dan‘?i pegeﬁﬂi (fokus penderita = pasif)
pada kategori ka-D (2), di-D (3), sUn-D (4), sUn-D-e (5), rika-D (6), dan
D-an.

Kontras kategori antara ka-D (baris ke-2) dengan di-D (baris ke-3) ialah
terdapatnya makna tindakan “ketidaksengajaan’ (hal yang tidak disengaja
atau adversatif, tidak terduga, tidak dikehendaki, tidak terelakkan) pada
kategori ko-D lawan “tidak’ pada kategori di-D.

Kontras kategori antara sUn-D (baris ke-4), sUn-D-e (baris ke-5) dengan
rika-D (baris ke-6) ialah bahwa kategori sUn-D (baris ke-4), sUn-D-e
(baris ke-5) menyatakan makna pelaku adalah penutur orang pertama (O1)
lawan pelaku adalah orang kedua (O2) pada kategori rika-D.

Kontras kategori antara sUn-D-e (baris ke-5) dengan sUn-D (baris ke-4)
ialah terdapatnya nilai ‘proposiatif’ (niat O1 untuk melakukan suatu
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perbuatan) pada sUn-D-e lawan ‘tidak’ bernilai proposiatif pada kategori
sUn-D.

5) Kontras kategori antara D-an (baris ke-7) dan rika-D (baris ke-6) dengan
kategori ke-D, di-D, sUn-D, dan sUn-D-e ialah terdapatnya nilai
‘imperatif® (pasif imperatif) pada kategori D-an (baris ke-7) dan rika-D
(baris ke-6) lawan ‘tidak’ pada kategori ka-D, di-D, sUn-D, dan sUn-D-e.

6) Kontras kategori antara_D-R#ahn(baris ke-8) dengan kategori N-D, di-D,
sUn-D, sUn-D; erjka-D, dan D-en ialah terdapatnya makna ‘resiprokatif’

(aktif resipsokal paWoWn lawan ‘tidak’ pada kategori N-D,
; ’ 777 \

i-D, sun-D suN riko-Dgdan D-on.
7) Verba dever I dlte ikan ac ; i N-D(intransitif) dan ada

masing- masmg erdiri atasstiga .m, yak ‘- oIo
_ I berbeda den [
Perbedaannya ialah 1y egori € pada verba tipe Il sehingga
tidak terdapat urutan Yapg' continyu  ante Nl D, N-D-i, dan N-D-aken
ara N-D >< N-D-i dan N-D-akan.

Kontras kategorial N-D-i dan N-D-aken diterangkan melalui kategori D

, kecuali baris ke-

a inti verba tipe I.

sehingga tidak terdapat kontras -"" al ant

atau N-D (intransitif) yang menjadi pasangan dalam paradigma sehingga kontras
kategori N-D-i dan N-D-aken dalam verba deverbal tipe Il berbeda dengan
kategori N-D-i dan N-D-akan dalam kategori verba deverbal tipe |. Kategori N-D-
i pada verba tipe | bernilai ‘frekuentatif’ atau pluralitas perbuatan dan kategori N-
D-akan bernilai “penerima atau benefaktif’. Dalam verba tipe Il, kategori N-D-i
bernilai “pasientif® dan N-D-akan bernilai ‘kausatif®.

Kontras kategorial verba tipe Il secara vertikal dalam setiap baris (1-9)
satu sama lain pada dasarnya serupa dengan kategori verba tipe I.

1) Kontras kategori afiks {-i} pada verba tipe | berbeda dengan verba tipe I,
yakni bernilai ‘frekuentatif’ pada verba tipe | lawan nilai “pasientif’ pada

verba tipe I1.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Afiks {-an} pada kolom C dalam verba tipe Il berbeda dengan verba tipe I,
yakni bernilai ‘benefaktif® pada verba tipe | lawan bernilai ‘kausatif® pada
verba tipe I1.

Afiks {-i} pada N-D-i dalam verba tipe II terdapat nilai “adversatif’, yakni
kejadian tidak disengaja atau tiba-tiba. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa verba yang berkategori N-D-i, secara struktur ada yang dibentuk
dari D dan ada yang_di i N-D yang tergolong verba tipe Il
monotransitif aktif yang bernilai pa81en1:1f adversatif™.

Verba kat akon ada y: yang {;ienulal tflc[akan ‘tidak sengaja’ atau

Po R/ h |
adversatif” yang bers1fal: kausatlf dan ada y ; monotransmf yang bernilai

kesengajaan k%ﬁsanf paswntlf lokatif, dan ﬁversan

akan} pada verba rupak fiks gabung (simulfiks)
sedangkan pat%&batl ellsagal nﬂk@

D-D-a pada v@ tipe Ibermlal remprokatlf’ atau salmg pada verba tipe

Infiks {-I tlpe IT bernilai perbual:an dlsengaja bentuk pasif,
sedangkan dal erdaf A infiks tersebut
Dalam verba tip ‘ ng mengandung nilai makna

ah elatifus yang tidak termasuk dalam

paradigm inti, yakni: (1) kategori-kategori yang bentuknya ditandai oleh duplikasi

dari morfem yang disertai dengan perubahan vokal; (2) kategori-kategori yang

bentuknya ditandai oleh imbuhan padha- sebelum bentuk dasar; (3) kategori-

kategori yang bentuknya ditandai oleh olem imbuhan mara-mara-; (4) kategori-

kategori yang ditandai oleh afiks ke-an/-en pada bentuk dasar ; (5) kategori-

kategori yang ditandai oleh imbuhan —em- pada bentuk dasar; dan (6) kategori-

kategori yang bentuknya berupa kombinasi kata atau gabungan kata.

4.3 Temuan Penelitian Sistem Kategori Verba Deverbal secara Morfologis

Berdasarkan kajian sistem kategori verba deverbal secara morfologis di

atas ditemukan beberapa temuan berikut.

1) Setiap verba deverbal dalam bahasa Osing dibedakan atas verba tipe | dan
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verba tipe II.

2) Setiap verba deverbal tipe | selalu berkategori N-D (transitif aktif) yang
berpasangan dengan kategori di-D (transitif pasif) kacuali verba nggolet
[ngyolEt] “mencari’ dan ngasag fpasak] ‘mengais’ yang tidak berpasangan
dengan kategori di-D karena alasan semantik. Kedua verba tersebut bernilai

tindakan yang sama, yakni tindakan transitif aktif “frekuentatif® dan

3) Setiap verba deverhs D (intransitif) dan ada
yang tidak memili alu tidak memiliki
kategori di-D.

4) Secara bent erdiri atas
delapan b i tiga'kolom, yakni
kolom A, ihat pada tabel berikut.

Baris ke- C

1. N-D-akan

2. -

3. di-D-aken

4. sUn-D-akan
5. . , sUn-D-ne

6. sira/tika-D ! Weira/tika-D-i siro/riko-D-aken
7. D-an D-ana D-na

8. D-D-an

5) Tidak semua verba deverbal tipe | memiliki formula seperti pada formula
paradigma inti.

6) Kategori-kategori lain dalam verba tipe I, yakni: kategori tunggal atau D
(monomorfemis), kategori ulang D-D atau (D-) yang berwujud kata tunggal,
kategori D-an, dan kategori D- (-um-) atau D-(-sm-).

7) Setiap verba deverbal tipe | dapat berkategori: D, N-D, di-D, N-D-i, di-D-i,
N-D-akan, di-D-akan, sUn-D, sUn-D-i, sUn-D-akan, ka-D, sUn-D-g,
sUn-D-ane, sUn-D-ne, 1ika-D, rika-D-i, rika-D-aken, D-an, D-ana, D-na,
D-D-an, D-D atau (D-), D-an, dan D- (-um-) atau D- (-am-).

8) Kategori verba deverbal tipe | bahasa Osing sedikit berbeda dengan bahasa
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Jawa, yakni tidak terdapatnya kategori: ka-D, ka-D-an, dan ka-D-ake dalam
bahasa Osing.

9) Secara bentuk, paradigma inti verba deverbal tipe 1l terdiri atas sembilan baris
yang masing-masing dibagi dalam tiga kolom, yakni kolom A, B, dan C,

kecuali baris ke-9, yang tergambar pada tabel berikut.

Baris ke- A B C

[EN

D

OO N[OOI lW|IN

N-D-akan, di-D-i, di-D-aken, ka-D-an, sUn-D-i, sUn-D-akan, sUn-D-ane,
sUn-D-ne, rika-D-i, rika-D-aken, D-ono, D-na, D-i, D-aken, D-D-an, D-an,
ks-D, dan D- (-in-) atau D- (-in-)-an.

13) Kontras kategorial verba deverbal tipe | pada kolom A, B, dan C pada setiap

baris adalah sebagai berikut.

a) Kategorial kata pada kolom A kontras dengan kolom B, yakni
terdapatnya nilai tindakan ‘intensitas yang berkali-kali’ (frekuentatif)
pada kolom B lawan ‘tidak’ pada kolom A.

b) Kontras kategorial pada kolom A dengan kolom C adalah terdapatnya
nilai
tindakan “benefaktif’ atau untuk orang lain yang dimarkahi oleh sufiks
{-akan}, {-ne}, dan {-na} pada kolom C lawan ‘tidak’ pada kolom A.
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14) Kontras kategorial verba deverbal tipe | antara baris 1-8 secara vertikal
adalah sebagai berikut.
(1) Kontras kategori antara N-D (baris 1) dengan ka-D (2), di-D (3), sUn-
D (4), sUn-D-e (5), rika-D (6), dan D-an ialah bahwa kategori N-D
menyatakan ‘tindakan’, jika dilihat dari si pelaku (fokus pelaku=
aktif), lawan “tindakan yang dilihat dari si penderita (fokus penderita =
pasif) pada kategori kaj sun-D (4), sUn-D-e (5), rika-D

(6), dan D-

.
(2) Kontras kategori antara ka an di-D (baris ke-3)

iala erdapa@ak%ﬁlfan ‘ketldaksenga_]aan (hal yang tidak
if, ti

disengaj adver tldak ikehendaki, tidak

terelakkan) pada kategori k D lawan tidak éada kategori di-D.

3) &tras I&Oﬂ ara -e (baris ke-5)

n-D (baris ke-4),

alah penutur orang
(02) pada kategori

4) ialah terdapatnyaai‘roposiatif’ (niat O1 untuk melakukan suatu
perbuatan) pada sUn-D-e lawan ‘tidak’ bernilai proposiatif pada
kategori sUn-D.

(5) Kontras kategori antara D-an (baris ke-7) dan rika-D (baris ke-6)
dengan kategori ka-D, di-D, sUn-D, dan sUn-D-e ialah terdapatnya
nilai ‘imperatif’ (pasif imperatif) pada kategori D-an (baris ke-7) dan
1ika-D (baris ke-6) lawan “tidak’ pada kategori ka-D, di-D, sUn-D, dan
sun-D-e.

(6) Kontras kategori antara D-D-an (baris ke-8) dengan kategori N-D, di-
D, sUn-D, sUn-D-e, riko-D, dan D-sn ialah terdapatnya makna
‘resiprokatif” (aktif resiprokal) pada kategori D-D-an lawan ‘tidak’
pada kategori N-D, di-D, sUn-D, sUn-D-e, rika-D, dan D-an.

15) Paradigma inti verba deverbal tipe Il berbeda dengan paradigma inti verba
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deverbal tipe I, yakni tidak terdapatnya kategori di-D pada verba tipe 11
sehingga tidak terdapat urutan yang kontinyu antara N-D, D, N-D-i, dan
N-D-akan sehingga tidak terdapat kontras kategorial antara N-D dengan
N-D-i dan N-D-akan.

16) Kontras Kategorial N-D-i dan N-D-akan pada verba deverbal tipe II
diterangkan melalui kategori D atau N-D (intransitif) yang menjadi pasangan

dalam paradigma.

17) Kontras kategori N-D-i dan N-D-aken dalam verba deverbal tipe II berbeda

amiaa

) &
i d an padﬂverba deverbal tipe I.
r--ﬂ' -&gp]

1
(a) Kategori N- D1 pada verba deverbal t1p'e' I bernilai ‘frekuentatif® atau

dengan kategoti

|
dan N- -akan bermlal pg?lenma atau benefaktif’.

rba tipe | berbeda dengan verba tipe

(a) Kontras kategori afike {-i} fada j'-
II, yvakni bernilai ‘frekuentatif® pada verba tipe I lawan nilai “pasientif’
pada verba tipe II.

(b) Afiks {-an} pada kolom C dalam verba tipe II berbeda dengan verba
tipe I, yakni bernilai ‘benefaktif” pada verba tipe I lawan bernilai
‘kausatif” pada verba tipe IL

(c) Afiks {-i} pada N-D-i dalam verba tipe II terdapat nilai ‘adversatif’,
yakni kejadian tidak disengaja atau tiba-tiba. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa verba yang berkategori N-D-i, secara struktur ada
yang dibentuk dari D dan ada yang dibentuk dari N-D yang tergolong

verba tipe 11 monotransitif aktif yang bernilai “pasientif, adversatif’.



148

(d) Verba kategori N-D-aken ada yang bernilai tindakan °tidak sengaja’
atau adversatif® yang bersifat kausatif dan ada yang monotransitif yang
bernilai ‘kesengajaan, kausatif, pasientif, lokatif, dan adversatif’.

(e) Afiks {N-aken} pada verba tipe | merupakan afiks gabung (simulfiks)
sedangkan pada verba tipe 11 sebagai konfiks.

(f) D-D-an pada verbatipe I bernilai ‘resiprokatif” atau saling, pada verba

yang bentuknya di@ai oleh'i a uk dasar;
(3) kategori yang ber@hya dita
(4) kategori yang ditandaieleh afiks ke-an/-a#

ara-mara-;

k dasar; (5) kategori



